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ABSTRAK

Latar Belakang: Anak usia sekolah merupakan usia anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan. Asupan makanan pada anak usia sekolah perlu diperhatikan.
Namun, pada usia ini, anak belum mengetahui makanan yang sehat dan tidak sehat,
khususnya pada jajanan. Oleh karena itu, diperlukan edukasi tentang jajanan sehat
untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai jajanan sehat.

Tujuan: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbandingan efektivitas
edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi dan booklet terhadap
pengetahuan anak.

Metode: Jenis penelitian ini menggunakan metode true eksperimental degisn dengan
rancangan pretest postest design. Penelitian ini dilakukan di SDN 2 Kajar dan SDN
3 Kajar. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas 5 SDN 2 Kajar yang berjumlah 27
anak dan SDN 3 Kajar yang berjumlah 24 anak. Total sampel yaitu 51 anak. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik tofal sampling atau sampling jenuh.
Teknik pengolahan data menggunakan uji Paired T Test dan Uji Independent T Test.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan yang
signifikan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan nilai p < 0,05. Ada
perbandingan efektivitas edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi dan
booklet terhadap pengetahuan dengan nilai p < 0,05.

Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah edukasi menggunakan media
kartu edukasi gizi dan booklet dapat meningkatkan pengetahuan anak.

Kata kunci: booklet, edukasi, jajanan sehat, kartu edukasi gizi, pengetahuan
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ABSTRACT

Background: School age children are the age when children experience growth and
development. Food intake in school-aged children needs to be considered. However,
at this age, children do not yet know what foods are healthy and unhealthy, especially
snacks. Therefore, education about healthy snacks is needed to increase children's
knowledge about healthy snacks.

Objective: The aim of this research is to determine the comparative effectiveness of
education on healthy snacks through the media of nutrition education cards and
booklets on children's knowledge.

Method: This type of research uses a true experimental design method with a pretest
posttest design. This research was conducted at SDN 2 Kajar and SDN 3 Kajar. The
samples in this research were class 5 of SDN 2 Kajar, totaling 27 children and SDN
3 Kajar, totaling 24 children. The total sample was 51 children. The sampling
technique uses total sampling or saturated sampling techniques. The data processing
technique uses the Paired T Test and the Independent T Test.

Results: The results showed that there was a significant difference in knowledge
before and after being given education with a p value <0.05. There is a comparison
of the effectiveness of education on healthy snacks through nutrition education cards
and booklets on knowledge with a p value <0.05.

Conclusion: The conclusion of this research is that education using nutrition
education cards and booklets can increase children's knowledge.

Key words: booklet, education, healthy snacks, knowledge, nutrition education cards
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah generasi penerus bangsa yang akan datang. Rentang usia anak-
anak yaitu 5-13 tahun (Hidayah et al., 2023). Anak Sekolah Dasar adalah anak
dengan rentang usia 7-12 tahun. Anak SD kelas V adalah anak dengan rentang
usia 10-11 tahun. Penelitian dilakukan pada anak kelas V karena anak dengan
rentang usia 10-12 tahun dinilai sudah dapat mengerti konsekuensi dari
pemilihan jajanan yang akan dikonsumsi (Yuningsih & Kurniasari, 2021).
Selain itu, anak kelas V SD sudah memiliki tingkat pemikiran yang cukup
matang, dapat memberikan tanggapan dengan baik serta memahami informasi
yang disampaikan dengan benar (Kurnianti, 2023). Anak SD memerlukan
asupan yang cukup untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan agar
menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas (Priawantiputri ef al., 2019).
Perubahan nafsu makan yang dialami anak akan menimbulkan keinginan anak
untuk mengonsumsi jajanan yang dijual di sekolah karena bentuk dan warna
yang lebih menarik dan lebih disukai oleh anak-anak. Selain itu, waktu anak
cenderung lebih banyak berada di sekolah sehingga membuat anak tertarik
untuk membeli jajanan di lingkungan sekolah. Padahal, kandungan gizi dan
kebersihan jajanan di lingkungan tidak terjamin (Syarifuddin ef al., 2022).

Menurut penelitian Juliniar & Lubis (2021) Sebanyak 55,2% anak SD
memiliki kebiasaan jajan kurang baik. Menurut penelitian Aini (2019) Terdapat
61,8% anak SD memiliki kebiasaan membeli jajanan pada saat jam istirahat
dengan frekuensi 2 — 3 kali pembelian jajanan. Jajanan yang biasa dikonsumsi
anak SD yaitu nasi goreng, chiki, permen dan makanan fast food seperti mie,
sosis goreng, dan nugget. Menurut penelitian Amourisva (2015) Anak SD
memiliki kebiasaan tidak sarapan pagi, suka mengonsumsi makanan fast food
baik dibeli di sekolah maupun bekal dari rumah, suka mengonsumsi snack yang
cenderung tinggi lemak dan gula, dan suka mengonsumsi soft drink

dibandingkan mengonsumsi minuman bergizi. Berdasarkan penelitian tersebut,



anak SD memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan fast food, snack atau
makanan ringan, dan soft drink dibandingkan mengonsumsi makanan atau
minuman bergizi.

Berdasarkan riset BPOM pada tahun 2018 di Indonesia menunjukkan 861
jenis makanan di 196 sekolah dasar menunjukkan bahwa 39,9% jajanan tidak
memenuhi syarat keamanan pangan. Saat ini, jenis-jenis jajanan anak mulai
beragam seiring dengan perkembangan zaman. Hal tersebut berdampak negatif
pada kesehatan anak karena keamanan pangan pada jajanan yang dijual di
sekolah tidak terjamin kesehatannya. Menurut Kepala BPOM tahun 2016,
menyatakan bahwa masalah kesehatan terutama masalah keracunan dan
gangguan pencernaan sebanyak 35% disebabkan karenan jajanan yang tidak
higienis dan kandungan dalam makanan yang berbahaya bagi tubuh (Nurleny
et al.,2020).

Perilaku jajan anak SD dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku jajan anak SD yaitu pengetahuan, sikap dalam
memilih jajanan, uang saku, peran orang tua, peran teman sebaya, dan media
massa. Pengetahuan mengenai jajanan sehat yang rendah pada anak SD dapat
mempengaruhi pemilithan makanan pada anak. Anak yang memiliki
pengetahuan rendah cenderung lebih suka mengonsumsi makanan fast food dan
mengonsumsi minuman soft drink dibandingan mengonsumsi makanan atau
minuman bergizi (Tambunan et al, 2019). Anak SD belum memahami
mengenai pemilihan makanan yang baik dan belum bisa membedakan
makanan yang berbahaya maupun tidak (Cica Yulia, Ali Khomsan, Dadang
Sukandar, 2018). Anak SD hanya menyukai bentuk dari jajanan yang dibeli
tanpa mengetahui kelayakan konsumsi pada makanan tersebut (Damayanti et
al., 2017).

Pengetahuan anak yang rendah perlu diatasi dengan edukasi gizi. Edukasi
pada anak SD perlu dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan anak dalam
membedakan jajanan sehat dan jajanan tidak sehat sehingga dapat mengubah

pola makan anak dan tidak membeli jajan sembarangan. Edukasi dapat



dilakukan menggunakan media yang disukai oleh anak (Sembiring et al.,
2023).

Media visual dapat digunakan untuk edukasi pada anak SD karena memiliki
beberapa keunggulan yang dapat membantu anak untuk lebih memahami
informasi yang disampaikan. Keunggulan media visual yaitu lebih menarik dan
mudah dipahami oleh anak karena berisi gambar-gambar yang mudah diingat,
anak lebih mudah menangkap informasi yang disampaikan dengan adanya
gambar pada media visual, dan dapat dibaca kapan saja. Oleh karena itu,
peneliti memilih media edukasi menggunakan media visual berupa kartu
edukasi gizi dan booklet (Faujiah et al., 2022). Pemilihan media kartu edukasi
gizi dan booklet karena penyampaian kedua media tersebut menggunakan
metode bermain. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik anak SD yaitu suka
bermain (Sembiring et al., 2023). Oleh karena itu, peneliti memilih media kartu
edukasi gizi dan booklet sebagai media penelitian.

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan peneliti pada tanggal 2
November 2023 di SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar Tahun Ajaran 2023/2024,
anak SD lebih suka membeli jajan di sekolah dibandingkan membawa bekal
dari rumah. Selain itu, ditemukan bahwa kantin sekolah belum menerapkan
kantin sehat karena masih banyak ditemukan jajanan kurang sehat seperti
bakso, sosis, dan cilok. Oleh karena itu, diperlukan solusi dengan memberikan
edukasi mengenai jajanan sehat dengan media yang mudah dipahami oleh
anak. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
jajanan pada anak dengan judul “Perbandingan Efektivitas Edukasi Jajanan
Sehat Melalui Media Kartu Edukasi Gizi dan Booklet terhadap Pengetahuan
Anak”.

. Perumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ada perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan

edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi?
2. Apakah ada perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan

edukasi jajanan sehat melalui media booklet?



3.

Apakah ada perbandingan efektivitas media kartu edukasi gizi dan booklet

terhadap peningkatan pengetahuan jajanan sehat pada anak?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menguji perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan

edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi.

. Menguji perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan

edukasi jajanan sehat melalui media booklet.

. Menguji perbandingan efektivitas media kartu edukasi gizi dan booklet

terhadap peningkatan pengetahuan jajanan sehat anak.

D. Manfaat Hasil Penelitian

a.

Manfaat Bagi UIN Walisongo

Diharapkan bisa memberikan tambahan ilmu pengetahuan mengenai media
edukasi gizi untuk anak usia sekolah dan memberikan kontribusi terhadap
Universitas.

Manfaat Bagi Fakultas dan Prodi

Diharapkan bisa memberikan referensi untuk penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya.

Manfaat Bagi SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar Tahun Ajaran 2024/2025
Memberikan informasi mengenai tingkat pengetahuan anak tentang jajanan
sehat dan memberikan referensi media pendidikan yang mudah dipahami
oleh anak.

Manfaat Bagi Anak Kelas V SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar Tahun
Ajaran 2024/2025

Memberikan pengetahuan mengenai jajanan sehat dan cara pemilihan
jajanan yang aman untuk dikonsumsi dengan media yang menyenangkan
bagi anak.

Manfaat Bagi Penulis

Memberikan pengalaman bagi penulis dan membantu penulis untuk terlatih

dalam proses edukasi pada anak.



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel
bebas, waktu, dan tempat dilakukannya penelitian. Pada penelitian ini, variabel
bebas atau intervensi yang diberikan yaitu media kartu edukasi gizi dan booklet

gizi yang dilakukan di SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar yang belum pernah

diteliti sebelumnya.

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Variabel Hasil
No Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Priawanti  Efektifitas Quasi Variabel Ada
1.  putriet Pendidikan eksperiment ~ Bebas: Kartu  pengaruh
al., 2019 Gizi dengan with pre-test ~ Edukasi Gizi pengetahuan
Media Kartu dan post-test antara 2
Edukasi Gizi control group  Variabel kelompok
terhadap Terikat: (p<0,05)
Peningkatan Pengetahuan, Sedangkan
Pengetahuan, Sikap, dan sikap dan
Sikap, dan perilaku perilaku
Perilaku Anak tidak ada
Makanan pengaruh
Jajanan Anak signifikan
Sekolah Dasar (p>0,05)
Indraswari Pengaruh Quasi Variabel Ada
2. ,2019 Pendidikan eksperiment ~ Bebas: pengaruh
Gizi dengan with pre-post  Poster dan peningkatan
Poster dan test design Kartu pengetahuan
Kartu Edukasi Edukasi Gizi media poster
Gizi terhadap (p=0,005)
Peningkatan Variabel dan media
Pengetahuan Terikat: kartu edukasi
dan Sikap Pengetahuan  gizi
Anak tentang dan Sikap (p=0,002).
Gizi Seimbang Anak Ada
di SDN Ploso pengaruh
I-172 terhadap
Surabaya sikap anak
dengan
media poster
(p<0,001)
dan media
kartu edukasi
gizi

(p=0,016)




Septiana Edukasi Media Quasy Variabel Ada
3.  etal,nd., Kartu Eksperiment  Bebas: pengaruh
2018 Bergambar with pretest-  Media kartu ~ media kartu
Berpengaruh  posttest bergambar bergambar
terhadap design with terhadap
Pengetahuan control grup ~ Variabel pengetahuan
dan Sikap design Terikat: dan sikap
Anak dalam Pengetahuan  anak
Pemilihan dan Sikap (p=0,05)
Jajanan Sehat Anak
di Sd Negeri
Pontianak
Utara
Putri et Pengaruh Quasy Variabel Ada
4. al,2021 Media AR experimental  Bebas: pengaruh
Book terhadap  with pre-test  Media AR pengetahuan
Peningkatan post-test Book antara 2
Pengetahuan control group kelompok
dan Sikap Gizi design Variabel (p<0,05)
Seimbang Terikat: Sedangkan
pada Anak Pengetahuan  sikap dan
Sekolah Dasar dan Sikap perilaku
Anak tidak ada
pengaruh
signifikan
(p>0,05)
Utami &  Pengaruh Quasi Variabel Ada
5. Simanung Media Wayang experiment bebas: perbedaan
kalit, 2020 dan Booklet with pretest-  Wayang dan  signifikan
terhadap postest with ~ booklet pada
Pengetahuan control group pengetahuan
Gizi Seimbang Variabel gizi anak
Anak Sekolah terikat: (p<0,05)
Dasar Pengetahuan

Gizi Anak




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Anak Usia Sekolah Dasar
a. Pengertian Anak Usia Sekolah Dasar

Menurut WHO (World Health Organization), anak usia sekolah
dasar yaitu anak dengan usia berkisar 7-15 tahun, sedangkan di
Indonesia, anak usia sekolah dasar berkisar 7-12 tahun (Syam et al.,
2018). Anak usia sekolah dasar adalah masa penentu untuk generasi
pada masa yang akan datang. Pada saat memasuki usia sekolah dasar,
anak mengalami proses berkembangan pesat. Perkembangan tersebut
yaitu  perkembangan fisik dan perkembangan kognitifnya
(Paremeswara & Lestari, 2021). Oleh karena itu, kebutuhan gizi anak
harus diperhatikan untuk memenuhi asupan nutrisi anak agar menjadi
penerus bangsa yang berkualitas.

Berdasarkan Pedoman Gizi Seimbang (PGS) Tahun 2014, anjuran
konsumsi karbohidrat untuk anak usia 7-9 tahun yaitu 4,5 porsi, untuk
anak Perempuan usia 10-12 tahun yaitu 4 porsi, dan untuk anak laki-
laki usia 10-12 tahun yaitu 5 porsi. Selain itu, anjuran konsumsi sayur
untuk anak usia 7-12 tahun yaitu 3 porsi. Adapun konsumsi buah untuk
anak usia 1-9 tahun yaitu 3 porsi dan asupan buah untuk anak usia 10-
12 tahun sebanyak 4 porsi. Konsumsi lauk hewani untuk anak usia 4-9
tahun yaitu 3 porsi dan anak usia 10-12 tahun yaitu 3-3,5 porsi. Adapun
asupan lauk nabati untuk anak usia 7-12 tahun yaitu sebanyak 3 porsi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsumsi anak usia
sekolah di pedesaan masih rendah. Oleh karena itu, perlu diberikan
edukasi gizi untuk meningkatkan pengetahuan pada anak (Hardiansyah
et al., 2018).

Sedangkan anak kelas V SD berusia 10-12 tahun sehingga

membutuhkan asupan karbohidrat pada Perempuan yaitu 4 porsi dan



laki-laki 5 porsi. Anjuran konsumsi sayur pada anak kelas V SD yaitu

3 porsi, buah sebanyak 4 porsi, lauk hewani 3-3,5 porsi, dan lauk nabati

3 porsi.

. Karakteristik Anak Usia Sekolah Dasar

Anak SD adalah masa di mana anak lebih suka bermain, bergerak,

bekerja dalam kelompok, dan melakukan sesuatu secara langsung.

Berdasarkan (Hayati ef al., 2021) karakteristik anak SD yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

Perkembangan Intelektual

Intelektual adalah proses berpikir, menghubungkan, menilai,
serta mempertimbangkan kemampuan penyesuaian terhadap
pengetahuan dan pengalaman. Anak SD sudah mampu mereaksi
rangsangan intelektual dengan melaksanakan pembelajaran yang
baik seperti membaca, menulis, dan menghitung. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Agustina et al., 2021) menyatakan bahwa sudah
dapat memunculkan intelektual berupa melaksanakan tugas yaitu
belajar seperti membaca, menghitung, dan menulis.

Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan intelektual
anak SD adalah sebagai berikut:
a) Kondisi penginderaan anak dan kesadaran anak
b) Kemampuan penyesuaian yang mempengaruhi anak dalam

mengerti dan memahami

c) Kesempatan belajar
d) Tipe pengalaman yang didapat
e) Jenis Kelamin
f) Cara berinteraksi anak (Agustina et al., 2021).
Perkembangan Emosi

Emosi adalah perubahan-perubahan yang disadari dalam
sifat dan perilakunya. Emosi pada anak SD dipengaruhi oleh
kebiasaan lingkungan sekitar. Emosi merupakan faktor yang dapat

mempengaruhi tingkah laku atau perilaku dalam belajar. Hal ini



sejalan dengan penelitian (Marsari ef al., 2021) menyatakan bahwa
perkembangan emosi anak usia sekolah dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu keadaan anak, faktor belajar, konflik dalam
perkembangan, serta keadaan lingkungan keluarga. Ada beberapa
bentuk pembelajaran yang mempengaruhi emosi anak yaitu meniru
orang lain, membandingkan diri dengan orang lain, serta belajar
dengan pengawasan (Marsari ef al., 2021).

Upaya untuk mengontrol emosi anak perlu dilakukan agar
proses belajar anak dapat berjalan dengan baik. Upaya yang dapat
dilakukan agar dapat mengontrol emosi anak SD yaitu sebagai
berikut:

a) Membuat suasana kelas menjadi nyaman
b) Menghargai pendapat anak
¢) Menghargai hasil kreativitas anak.

3) Perkembangan Bahasa

Bahasa adalah alat komunikasi menggunakan kalimat,
lambang, gambar, dan lukisan. Anak SD sudah mampu untuk
berkomunikasi dengan orang lain, menyatakan isi hatinya,
memahami keterampilan, mengolah informasi, menyatakan
pendapat, dan mengembangkan keyakinannya. Namun, anak SD
sulit untuk memahami isi pembicaraan orang lain sehingga
diperlukan Bahasa yang menarik dan mudah dipahami oleh anak

anak (Hayati et al., 2021).

2. Edukasi
Edukasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
proses perubahan sikap dan perilaku seseorang maupun kelompok untuk
mendewasakan diri melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, dan
pendidikan (KBBI, 2018). Menurut Heri Gunawan, 2021 Edukasi adalah
segala keadaan perubahan sikap dan perilaku individu maupun kelompok

melalui pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan. Edukasi adalah
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suatu proses memberikan pemahaman pada suatu kelompok maupun
individu agar mampu berpikir kritis dan memiliki tambahan pengetahuan
(Kamariani, 2023).

Edukasi gizi adalah salah satu pendidikan dalam bidang gizi.
Edukasi sendiri yaitu proses belajar individu maupun kelompok untuk
meningkatkan pengetahuan, mengembangkah potensi, dan pola pikir pada
masing-masing individu. Pendidikan gizi untuk anak usia sekolah penting
untuk dilakukan dalam upaya meningkatkan pengetahuan anak dan
mengubah kebiasaan adak dalam pemilihan makanan yang baik dan benar
(Kusumaningsih et al., 2021).

Menurut teori Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2012)
mengemukakan bahwa perilaku dibentuk dari 3 faktor yaitu:

1. Faktor-faktor predisposisi (predisposting factors) yaitu fator yang
dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Faktor predisposisi terdiri
dari pengetahuan, sikap, kepercayaan, keyakinan, nilai-nilai, dan lain
sebagainya.

2. Faktor-faktor pendukung (enabling factors) yaitu faktor yang
mendukung atau memungkinkan tindakan atau perilaku seseorang.
Faktor ini terdiri dari lingkungan fisik, ketersediaan fasilitas atau
sarana prasarana kesehatan, obat-obatan, jamban, dan lain sebagainya.

3. Faktor-faktor pendorong (reinforching factors) yaitu faktor yang
mendorong atau memperkuat terjadinya perilaku. Contoh faktor ini
yaitu perilaku petugas kesehatan yang dapat mempengaruhi perilaku

Masyarakat (Munandar, 2022).

3. Jajanan Sehat
a. Pengertian Jajanan
Jajanan menurut Food and Agricultural Organization (FAO)
merupakan makanan atau minuman yang dijual di jalanan atau tempat
keramaian dan bisa langsung dikonsumsi tanpa diolah lagi karena sudah

diolah oleh penjual jajanan. Jajanan terdiri dari minuman, kudapan, dan
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makanan lengkap yang telah diolah oleh penjual dan siap dikonsumsi
(Syam et al., 2018). Jajanan sehat adalah salah satu perilaku pola hidup
bersih dan sehat di sekolah. Perilaku untuk memilih jajanan sehat
merupakan salah satu faktor terpenting untuk kesehatan anak usia
sekolah. Jajanan sehat adalah makanan atau minuman yang sehat dan
aman untuk dikonsumsi. Jajanan sehat harus mengandung bahan yang
aman dan kebersihan harus terjamin (Sumarni et al., 2020). Pentingnya
makanan yang baik salah satunya adalah jajanan sehat telah ditegaskan
Allah pada umatnya untuk mengosumsi makanan yang halal dan baik
serta memiliki dampak positif bagi Kesehatan yang dijelaskan dalam

Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 168 (Shihab, 2005) sebagai berikut:

A0 i) el 13a V5 Gk s a9 L G 13K 2 S0
VIA Gk S
Artinya:

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan (QS. Al-Baqarah (2) : 168)”

Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah memerintahkan
untuk mengonsumsi makanan yang halal dan tidak diperbolehkan untuk
mengonsumsi makanan yang haram. Ayat ini memerintahkan untuk
mengonsumsi makanan yang halal dan bergizi sesuai dengan kesehatan
masing-masing (Shihab, 2005).

Berdasarkan tafsir (Shihab, 2005) Allah memerintahkan untuk
manusia mengonsumsi jenis makanan yang baik, sehat dan halal.
Penafsiran tersebut sejalan dengan pendapat bahwa memilih dan
mengonsumsi makanan jajanan yang sehat adalah fondasi dari gaya
hidup yang sehat dan sejahtera (Ilmia & Ridwan, 2023). Pengetahuan
mengenai jenis makanan perlu disampaikan sejak anak usia sekolah
agar dapat memilih jajanan yang sehat karena jajanan jaman sekarang

banyak dipenuhi oleh jajanan cepat saji dan jajanan kurang sehat
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sehingga sehingga pengetahuan mengenai pemilihan jenis jajanan sehat

menjadi sangat penting (Herlianty et al., 2024)

. Jenis Jajanan

Jenis-jenis jajanan anak sekolah menurut (BPOM, 2018) dibedakan

menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Makanan Utama/Sepinggan
Jenis makanan utama/sepinggan ini yaitu berupa jajanan

berat dan mengenyangkan. Makanan utama/ sepinggan ini dapat
disebut juga jajanan yang diporsikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Samino, et al, 2024) menyatakan bahwa makanan
utama/sepinggan termasuk ke dalam kategori jajanan karena
biasanya dikonsumsi di luar jam makan. Contoh makanan
utama/sepinggan yaitu mie ayam, bakso, bubur ayam, nasi goreng,
gado-gado, soto, lontong sayur, dan lain sebagainya
Camilan/Snack
Camilan yaitu makanan yang dikonsumsi di luar jam makan utama.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Wahyusa & dkk, 2020)
menyatakan camilan dibedakan menjadi dua jenis yaitu camilan
basah dan camilan kering sebagai berikut:
a) Camilan Basah

Camilan basah contohnya yaitu gorengan, kue lemper, lapis,

donat, dan jelly.
b) Camilan Kering

Camilan kering contohnya yaitu brondong jagung, keripik,

biskuit, kue kering, dan permen.
Minuman
Minuman dibagi menjadi dua jenis yaitu minuman yang disajikan
dalam gelas atau botol, dan minuman yang disajikan dalam

kemasan sebagai berikut:
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a) Minuman Disajikan dalam Gelas
Minuman yang disajikan dalam gelas yaitu air putih, teh
manis, es teh, es jeruk, dan berbagai minuman campur seperti
es cendol, es campur, es buah, es doger, jus buah, dan es krim.
b) Minuman Disajikan dalam Kemasan
Minuman yang disajikan dalam kemasan contohnya yaitu
soda, teh, sari buah, susu, dan yogurt, dan lain sebagainya
(BPOM, 2018).
4) Jajanan Buah
Jajanan buah yang biasa dikonsumsi anak SD yaitu buah utuh
maupun buah yang sudah dipotong-potong terlebih dahulu. Contoh
buah utuh dan buah potong yaitu sebagai berikut:
a) Buah Utuh
Buah utuh contohnya yaitu buah manggis, buah jeruk, dan
buah anggur.
b) Buah Potong
Buah potong contohnya adalah papaya, nanas, melon,
semangga, mangga, apel, dan lain sebagainya (BPOM, 2018).
Tips Memilih Jajanan
Jajanan yang baik adalah jajanan yang aman, memiliki mutu,
bergizi, dan disukai oleh anak SD. Pentingnya untuk memilih makanan
salah satunya adalah jajanan telah ditegaskan Allah SWT pada umatnya
untuk memilih makanan yang halal, baik, dan bergizi serta memiliki
dampak positif bagi Kesehatan telah dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah
ayat 88 (Shihab, 2005).

NG 3aBs 4y A1 23l i 158 5 Ui Sla a8 55 s 15K 5
Artinya:

“Makanlah apa yang telah Allah Anugerahkan kepadamu
sebagai rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada
Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman (QS. Al-Maidah
(5):88)”
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Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan bahwa Allah memerintahkan
untuk memakan makanan yang halal, baik, lezat, bergizi, dan memiliki
dampak positif bagi Kesehatan. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa
makanan yang baik sesuai dengan kondisi Kesehatan tertentu.
Kesimpulan dari ayat di atas adalah perintah untuk mengonsumsi
makanan yang baik bagi tubuh yang disesuaikan dengan Kesehatan
tertentu (Shihab, 2005).

Mengonsumsi makanan yang kurang sehat dalam jangka panjang
dapat menyebabkan beberapa penyakit kronis sehingga perlunya
pemilihan makanan yang halal, baik, dan bergizi (Shihab, 2005).
Penafsiran tersebut sejalan dengan pendapat bahwa salah satu faktor
kesehatan manusia dipengaruhi oleh makanan jajanan karena jajanan
yang kurang sehat dapat menyebabkan seseorang mengalami penyakit
(Notoatmodjo, 2017). Pemilihan jajanan sehat perlu dilakukan agar
tubuh tetap sehat dan terhidar dari penyakit karena asupan jajanan yang
kurang sehat dalam jangka panjang akan berdampak pada kesehatan.
Pemilihan jajanan sehat perlu dijelaskan kepada anak agar anak dapat
memilih jajanan sehat sehingga ketika dewasa tidak mengalami
penyakit akibat jajanan kurang sehat (Melly ef al., 2023).

Tips memilih jajanan yang baik menurut (BPOM, 2018) sebagai
berikut:
1) Mengenali dan memilih jajanan yang aman
Jajanan yang aman adalah jajanan yang bebas dari bahaya
biologis, kimia, dan dari benda lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Rahmi, 2018) menyatakan hal yang perlu diperhatikan
dalam memilih jajanan yang aman yaitu memilih jajanan yang
bersih, jajanan yang sudah dimasak, jajanan yang tidak berbau
tengik, dan tidak berbau asam, membeli jajanan pada pejual yang
sehat, memperhatikan tempat penjualan, dan memilih jajanan yang
disajikan dengan baik dan tidak memiliki kemungkinan

terkontaminasi oleh hewan maupun benda lainnya.



2)

3)

4)

5)
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Menjaga kebersihan

Untuk menjaga kebersihan, langkah yang harus dilakukan
adalah mencuci tangan dan mencuci alat makan menggunakan
sabun agar terhindar dari kontaminasi kuman dan bahan berbahaya.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Iklima, 2017) Menjaga
kebersihan juga dapat dilakukan dengan menghindari jajanan yang
dijual di tempat terbuka, kotor, dan tercemar karna tanpa adanya
penutup.
Membaca label dengan teliti

Dalam pemilihan jajanan yang baik, maka diperlukan untuk
membaca label tanggal kadaluarsa, komposisi, dan nilai gizi yang
terkandung dalam makanan. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Rahmi, 2018) menyatakan jika jajanan memiliki label, maka
sebaiknya memilih makanan dengan nomor pendaftaran (P-
IRT/MD/ML). Jika jajanan tidak memiliki label, seperti lemper,
lontong, dan donat, maka sebaiknya memilih jajanan dengan
kondisi kemasan yang masih baik dan bersih.
Mengetahui kandungan gizi pada jajanan

Kandungan gizi pada jajanan perlu diperhatikan. Untuk
mengetahui kandungan gizi pada jajanan kemasan, maka
diperlukan untuk membaca label kandungan gizi yang meliputi
nilai energi, lemak, protein, dan karbohidrat. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Rahmi, 2018) menyatakan pada makanan siap saji, hal
yang perlu diperhatikan adalah energi yang tekandung dalam setiap
makanan yang dikonsumsi.
Mengonsumsi cukup air

Konsumsi cukup air yang utama adalah mengonsumsi air
putih dan sisanya didapat dari minuman olahan, makanan berkuah,
dan buah. Minuman isotonic hanya dianjurkan ketika anak SD
sedang berolahraga dengan alokasi waktu lebih dari 1 jam (BPOM,
2018).
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Memperhatikan warna, rasa, dan aroma

Memperhatikan warna, rasa, dan aroma pada saat pemilihan
jajanan perlu dilakukan, Hal ini sejalan dengan penelitian (Rahmi,
2018) menyatakan dalam pemilihan jajanan sebaiknya tidak
memilih jajanan yang memiliki warna mencolok, rasa terlalu asin,
manis, asam, dan jajanan memiliki aroma yang tengik. Ketika
mendapatkan jajanan tersebut, sebaiknya tidak dikonsumsi.
Minuman yang berwarna dan beraroma seperti minuman kemasan
dan minuman berperisa perlu dibatasi.
Membatasi mengonsumsi makanan cepat saji (fast food)
Konsumsi fast food perlu dibatasi karena terlalu berlebihan
mengonsumsi fast food dapat menyebabkan terjadinya kegemukan
dan obesitas. Hal ini sejalan dengan penelitian (Muhammad Igbal
S et al., 2023) menyatakan makanan fast food menyebabkan
obesitas karena mengandung tinggi lemak dan tinggi garam.
Contoh makanan fast food yaitu kentang goreng, burger, ayam
goreng tepung, pizza.
Membatasi makanan ringan

Makanan ringan biasanya mengandung sedikit serat, tinggi
natrium, dan mempunyai nilai gizi yang rendah sehingga perlu
dibatasi. Contoh makanan ringan yaitu kerupuk, keripik kentang,
dan keripik singkong (BPOM, 2018).
Memperbanyak asupan serat

Sumber makanan yang tinggi akan kandungan serat yaitu
sayur dan buah. Anjuran konsumsi buah dan sayur karena
mengandung vitamin A, C, K, E dan vitamin B kompleks yang baik
bagi tubuh. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ariani, 2022)
menyatakan jajanan yang mengandung tinggi serat yaitu buah

potong, buah utuh, salad sayur, dan salad buah.
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10) Membatasi gula, garam, dan lemak

Asupan gula, garam, dan lemak sebaiknya dibatasi pada anak
SD yang memiliki berat badan berlebih atau obesitas. Asupan gula
dalam sehari sebaiknya tidak lebih dari 4 sendok makan, garam 1
sendok teh, dan minyak atau lemak 5 sendok makan (BPOM,
2018).

d. Bahaya Jajanan
Keamanan pada jajanan perlu diperhatikan untuk menjamin bahwa
jajanan tersebut tidak akan berdampak buruk bagi tubuh dan tidak
membahayakan konsumen. Bahaya-bahaya pada jajanan yaitu sebagai
berikut:
1) Bahaya Biologi

Bahaya biologi disebabkan oleh mikroorganisme dalam
bahan makanan. Mikroorganisme berupa virus, bakteri, kapang,
parasit, dan ganggang. Bahaya biologi daapat membahayakan
kesehatan tubuh karena dapat menyebabkan makanan menjadi
tidak aman dan dapat menyebabkan keracunan.

Untuk mencegah kontaminasi bahaya biologi pada tubuh,
langkah pemilihan jajanan yang perlu dilakukan menurut
penelitian (Yulianti, Risda et al, 2022) sebagai berikut:

a) Membeli jajanan di tempat yang bersih

b) Membeli jajanan pada penjual yang sehat

¢) Memilih jajanan yang dimasak hingga matang dan kemasan
terlindungi dari kontaminasi mikroorganisme

d) Membeli jajanan yang disajikan dengan baik

e) Memilih jajanan dalam keadaan kemasan tidak rusak dan
memperhatikan tanggal kadaluarsa dalam label makanan

f) Memilih jajanan yang segar dan bersih.

2) Bahaya Fisik
Bahaya fisik adalah bahaya yang didapatkan dari benda-

benda berbahaya yang terdapat dalam makanan. Benda tersebut
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seperti potongan kuku, isi staples, kerikil, pecahan kaca, serpihan
logam, duri, dan lain sebagainya. Ketika benda-benda tersebut
terdapat dalam makanan dan tertelan maka akan melukai
kerongkongan. Oleh karena itu, diperlukan memperhatikan jajanan
yang akan dikonsumsi sehingga terhindar dari bahaya fisik. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Nugraha, 2017) bahaya fisik
juga berasal dari bahan dasar sebelum bahan di produksi seperti
memar, gepeng, dan terpotong. Hal tersebut biasa terjadi pada
buah.
Bahaya Kimia
Bahaya kimia adalah bahaya yang berasal dari bahan kimia.
Bahan kimia yang ditambahkan dalam makanan tidak boleh
berlebihan atau bahkan tidak boleh terkandung di dalam makanan.
Kontaminasi kimia di dalam tubuh akan menimbulkan bahaya
jangka pendek maupun jangka panjang. Beberapa jenis
kontaminasi kimia yaitu sebagai berikut:
a) Racun Alami
Racun alami pada kontaminasi kimia yaitu dapat ditemukan
pada jamur, singkong, ikan buntal, dan jengkol.
b) Kontaminasi Lingkungan
Kontaminasi bahan kimia yang berasal dari lingkungan yaitu
limbah, asap kendaraan, residu peptisida pada buah dan sayur,
detergen, cat pada peralatan masak, dan logam berat.
c) Penggunaan Bahan Tambahan Makanan
Bahaya kimia dari penggunaan Bahan Tambahan Makanan
(BTP) adalah penambahan BTP yang melebihi dosis yang
telah dianjurkan pemerintah seperti pengawet natrium
benzoat.

d) Penggunaan Bahan Kimia Berbahaya
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Penggunaan bahaya kimia yang tidak diperbolehkan
ditambahkan dalam makanan adalah boraks, formalin,

Rhodamin B, dan Metanil Yellow (Iswarawanti et al., 2020).

Jajanan tidak sehat memiliki bahaya bagi tubuh. Mengonsumsi
jajanan tidak sehat memiliki dampak dalam jangka dekat yaitu mual,
muntah, batuk, diare, dan kesulitan BAB. Mengonsumsi jajanan tidak
sehat memiliki dampak dalam jangka panjang yaitu menyebabkan
penyakit tumor, mengganggu fungsi otak, serta menyebabkan

menurunan konsentrasi pada anak (Prasetyo et al., 2024).

4. Media Edukasi Gizi
a. Pengertian Media Edukasi Gizi

Media berasal dari Bahasa latin “medius” yang memiliki arti
perantara atau pengantar. Media adalah alat, bahan, atau metode yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam kegiatan
edukasi agar proses belajar mengajar atau proses edukasi dalam
berjalan dengan baik dan efisien (Atapukang, 2016). Media edukasi gizi
adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
atau pengetahuan mengenai gizi (Amalia Yunia Rahmawati, 2020).
Menurut Notoatmodjo (2014) dalam (Mahlufi, 2021) Media edukasi
diberikan pada suatu individu, kelompok, maupun komunitas sehingga
dapat mengubah perilaku seseorang untuk melakukan kegiatan sesuai
edukasi yang telah disampaikan. Oleh karena itu, adanya media edukasi
gizi untuk mempermudah dalam penyampaian informasi dan
pemahaman seseorang mengenai gizi. Media yang digunakan dalam
edukasi gizi dapat membantu merangsang penglihatan sehingga
membantu otak untuk mudah memahami informasi yang disampaikan

(Priawantiputri et al., 2019).
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b. Manfaat Media

Media memiliki manfaat yang beragam. Manfaat media adalah

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Menyeragamkan Penyampaian Materi

Media edukasi yang disampaikan dapat menyeragamkan
pemahaman pendengar. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sapriyah, 2019) menyatakan media yang sama, anak juga akan
menerima informasi yang sama sehingga pemahaman yang
diterima juga akan sama dan seragam.
Proses Edukasi Lebih Menarik

Penggunaan media dapat memunculkan keingintahuan anak
sehingga dapat merangsang anak untuk dapat memahami sesuatu
yang masih abstrak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wulandari
et al., 2023) menyatakan media dapat membantu proses edukasi
lebih menyenangkan dan tidak membosankan.
Proses Edukasi Lebih Interaktif

Dengan adanya media, maka dalam edukasi akan terjadi
komunikasi dua arah. Tanpa adanya media, edukasi hanya akan
berjalan satu arah. Namun penggunaan media dalam proses
edukasi akan menarik anak untuk lebih aktif sehingga komunikasi
dapat berjalan dua arah.
Waktu Dalam Edukasi dapat Berkurang

Media dapat mempersingkat proses edukasi. Hal tersebut
dikarenakan media yang digunakan dapat memaparkan cakupan
materi inti sehingga penyampaian materi lebih jelas dan tidak perlu
adanya pengulangan penyampaian materi atau informasi yang
disampaikan.
Meningkatkan Kualitas Pemahaman

Media edukasi dapat meningkatkan ketertarikan anak pada
informasi yang akan disampaikan. Hal ini sejalan dengan

penelitian (Wulandari et al., 2023) menyatakan ketika anak tertarik
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pada informasi yang disampaikan, anak akan lebih mudah untuk
memahami informasi yang diberikan. Oleh karena itu, kualitas
pemahaman pada anak akan meningkat.
f) Proses Edukasi dapat Dilakukan Dimana Saja
Media edukasi dirancang sedemikian rupa sehingga
mempermudahkan pemahaman anak. Oleh karena itu, media dalam
edukasi dapat mempermudah menyampaian informasi dan dapat
dipelajari atau dibaca dimana saja dan kapan saja.
g) Sikap Positif
Sikap positif yang muncul karena adanya media dalam
edukasi menurut (Sapriyah, 2019) yaitu dapat menarik perhatian
anak dan pengetahuan yang disampaikan akan lebih mudah untuk
dipahami anak.
h) Proses Edukasi Lebih Produktif
Edukasi tidak perlu diulangi ketika terdapat media dalam
penyampaian edukasi. Sehingga dalam proses edukasi lebih
produktif (Istiglal, 2018).
c¢. Macam - macam Media
Media menurut (Khusnul, 2021) dibagi menjadi tiga macam yaitu
media visual, media audio, dan media audio visual sebagai berikut:
1) Media Visual
Media visual merupakan alat atau bahan untuk menyampaikan
informasi dalam proses edukasi yang disajikan dengan diagram
atau gambar dengan menggunakan indra penglihatan. Contoh
media visual yaitu gambar atau foto, peta konsep, diagram, grafik,
poster, dan peta atau globe. Dalam penggunaan media visual harus
memperhatikan kelemahan dan kelebihan pada media tersebut.
Kelemahan dan kelebihan media visual menurut (Faujiah et al.,

2022) yaitu sebagai berikut:
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a) Kelemahan

1.

Hanya berupa gambar atau visual sehingga tidak dapat

diterapkan pada anak yang mengalami kebutuhan khusus.

2. Biaya yang dibutuhkan cukup mahal karena media harus

dicetak dan harga cetak media ini tidak murah.

b) Kelebihan

1.

Lebih menarik dan mudah dipahami oleh pembaca dan
berupa gambar sehingga mudah diingat oleh pembaca.
Dapat meningkatkan pengetahuan pembaca dan anak lebih
mudah menangkap informasi yang disampaikan melalui
media visual.

Dapat meningkatkan keinginan anak untuk melihat dan
belajar.

Menarik minat anak untuk mengikuti edukasi yang
disampaikan.

Mudah diaplikasikan.

Dapat dibaca dimana saja dan kapan saja karena media

visual memiliki ketahanan yang cukup lama.

2) Media Audio

Media audio adalah media yang digunakan dalam edukasi atau

pembelajaran yang disajikan dalam suara sehingga hanya

menggunakan indra pendengaran saja. Contoh dari media audio

adalah laboratorium Bahasa, radio, dan alat perekam pita magnetik.

Media audio memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing.

Kelemahan dan kelebihan media audio menurut (Faujiah et al.,

2022) adalah sebagai berikut:

a) Kelemahan

1.

Media bersifat abstrak karena hanya suara saja dan tidak
ada media visual sehingga tidak dapat dilihat oleh indra
penglihatan.
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2. Pemahaman pendengar kurang maksimal karena
bergantung pada Bahasa dan susunan kalimat pada suara
yang didengarkan.

3. Media visual hanya dapat digunakan pada orang yang
sudah mampu untuk berfikir secara abstrak sehingga
kurang tepat jika diterapkan pada anak-anak.

4. Media ini tidak dapat digunakan pada anak yang memiliki
kebutuhan khusus yaitu anak yang tidak bisa mendengat
atau tuna rungu.

b) Kelebihan

1. Biaya yang diperlukan pada media ini hanya sedikit.

2. Materi dapat diputar kembali dan didengarkan kembali.

3. Dapat merangsang pendengaran dan imajinasi seseorang.

3) Media Audio Visual
Media audio visual adalah media yang digunakan pada saat
pembelajaran atau edukasi berupa gambar yang menarik disertai
dengan suara dengan penyampaian menggunakan indra
penglihatan dan pendengaran. Media audio visual dibagi menjadi
dua macam yaitu media audio visual murni dan media audio visual
tidak murni. Contoh media audio visual adalah gambar dan suara
dari televisi, video kaset, dan film bersuara. Sedangkan, contoh
media audio visual tidak murni yaitu gambar dan suara yang
berasal dari sumber yang berbeda seperti film bingkai suara.
Sebelum menggunakan media audio visual, maka harus
memperhatikan kekurangan dan kelebihan pada media tersebut.
Kekurangan dan kelebihan media audio visual menurut (Faujiah et
al., 2022) adalah sebagai berikut:
a) Kekurangan
1. Tidak mudah diikuti oleh anak ketika pemutaran audio

visual terlalu cepat.
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2. Jika menggunakan media bingkai suara maka memerlukan
tempat yang gelap sehingga tidak bisa dilakukan dimana
saja.

3. Tidak dapat dibawa ke mana saja karena biasanya
cenderung di tempat tertentu.

4. Membutuhkan keahlian dan keterampilan dalam
menyajikan media audio visual sehingga pembuatan media
ini cenderung lebih rumit.

b) Kelebihan

1. Waktu pemakaian atau penyampaian tidak terikat.

2. Media praktis dan menarik.

3. Membutuhkan biaya yang cukup murah karena dapat
diputar berulang kali.

4. Dapat menghemat waktu karena dapat diputar kembali
(Khusnul, 2021).

Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti menggunakan
beberapa media dalam melakukan edukasi jajanan sehat kepada anak
usia sekolah. Media yang digunakan peneliti yaitu media visual sebagai
berikut:

1) Kartu Edukasi Gizi

Kartu edukasi gizi adalah kartu bergambar yang berisi
informasi mengenai gizi khususnya tentang keamanan pada
jajanan. Kartu edukasi gizi disampaikan dengan permainan yang
disukai anak. Cara permainan ini yaitu dengan mengacak kartu
terlebih dahulu kemudian memberikan kartu secara acak kepada
anak. Selanjutnya, peneliti memberikan pertanyaan kepada anak
dan anak yang membawa kartu berisi jawaban harus segera berdiri.
Ketika anak yang membawa kartu berisi jawaban tidak berdiri,
maka akan dikenakan hukuman untuk menggantikan posisi peneliti
yang memberi pertanyaan kepada siswa yang lain (Wahyuningsih

et al., 2015). Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi
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permainan yang akan dilakukan. Permainan yang akan dilakukan
yaitu peneliti mengacak kartu yang berisi jawaban maupun kartu
yang berisi pertanyaan, kemudian membagikan kartu pertanyaan
kepada anak. Kartu jawaban diletakkan di meja guru. Anak diminta
mencari jawaban dari kartu yang didapatkan kemudian anak
diminta untuk membacakan pertanyaan dan jawaban di depan
kelas. Bagi anak yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar
maka diberikan hadiah.

Pemilihan kartu edukasi gizi yaitu karena media ini sesuai
dengan karakteristik anak yang suka bermain. Anak-anak lebih
mudah menerima informasi melalui permainan. Keefektifan
penggunaan media kartu edukasi gizi sudah banyak diteliti dan
menunjukkan bahwa media kartu edukasi gizi dapat meningkatkan
pengetahuan anak karena media kartu edukasi gizi dirancang untuk
menyenangkan anak sehingga informasi yang diberikan mudah
dipahami oleh anak (Saputro et al., 2022).

Penggunaan media kartu edukasi gizi merupakan salah satu
cara efektif untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai
materi yang akan disampaikan. Hal ini dapat dibuktikan pada
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Menurut penelitian
Priawantiputri et al. (2019) menunjukkan bahwa edukasi gizi
menggunakan media kartu edukasi gizi lebih efektif dibandingkan
dengan edukasi gizi menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab yang dilakukan di SDN 154 Citepus Bandung.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa kartu edukasi gizi
dan poster menunjukkan pengaruh pada kelompok yang diberikan
edukasi. Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh edukasi gizi
menggunakan media kartu edukasi gizi lebih tinggi dibandingkan
pengaruh edukasi gizi menggunakan media poster (Indraswari,
2019). Hasil penelitian lain yang dilakukan (Septiana & Suaebabh,

2018) menunjukkan bahwa pemberian edukasi mengenai
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pemilihan jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi sangat
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap anak di SD
Negeri Pontianak.

Kelebihan dari media kartu edukasi gizi adalah penyampaian
informasi dilakukan melalui permainan yang disukai oleh anak dan
membuat anak lebih tertarik sehingga anak lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Namun, kekurangan dari
media kartu edukasi gizi ini yaitu dalam penyampaian informasi
membutuhkan fasilitator. Fasilitator dalam penyampaian informasi
ini harus menguasai materi yang akan disampaikan (Wahyuningsih
etal.,2015).

Booklet Gizi

Booklet gizi yaitu media edukasi berupa buku yang disertai
kalimat dan gambar dalam bentuk cetak. Penyampaian materi
menggunakan media booklet ini didesain dengan metode bermain
yaitu dengan tanya jawab pada anak. Dalam booklet terdapat
pertanyaan yang sudah disediakan jawaban dibaliknya. Permainan
ini yaitu dengan meminta anak membacakan pertanyaan yang
tertulis di booklet kemudian menjawab tanpa melihat jawaban
dibaliknya. Setelah menyampaikan jawaban, anak diminta
membacakan jawaban yang sudah dituliskan dibalik lembar
pertanyaan. Tujuan booklet adalah untuk menyampaikan informasi
yang mudah dipahami sehingga dibuat dalam bentuk kalimat
disertai dengan gambar sebagai pelengkap. Media booklet yaitu
perpaduan dari buku dan /leaflet sehingga isi dari booklet lebih
lengkap (Setyawati & Herlambang, 2015).

Berdasarkan  penelitian  sebelumnya, edukasi gizi
menggunakan media booklet lebih efektif karena isi dalam booklet
mudah dipahami oleh pembaca. Menurut penelitian (Raodah et al.,
2023), menunjukkan bahwa edukasi gizi terhadap ibu balita

stunting menggunakan media booklet sangat efektif dalam
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meningkatkan skor pengetahuan dan sikap ibu hamil di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas DPT Singgah Mulo Provinsi Aceh.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi
menggunakan media booklet terhadap perilaku seksual pranikah
pada remaja (Zebua ef al., 2021). Hasil penelitian lain yang
dilakukan Wahyu Utaminingrum et al. (2018) menunjukkan
terdapat perbedaan pengaruh edukasi gizi menggunakan media
booklet dan leaflet. Penelitian ini menunjukkan bahwa booklet
lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai
Tuberkulosis pada Masyarakat Purwokerto, Kabupaten Banyumas.

Kelebihan booklet yaitu murah dan mudah dibuat serta
proses edukasi dapat dilakukan oleh siapapun. Booklet memiliki
materi yang lebih terperinci, jelas, dan edukatif. Namun,
kekurangan dari media booklet yaitu waktu yang lama untuk
mencetak, biaya cetak yang terlalu mahal, dan mengurangi minat
pembaca jika memiliki halaman yang terlalu banyak (Chitra Dewi

Yulia Christie & Lestari, 2019).

S. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil tahu atau pemahaman dari sesuatu
yang telah dilihat, didengar, dicium, dan diraba. Perilaku yang muncul
karena adanya pengetahuan biasanya dilakukan secara keberlanjutan.
Pengetahuan adalah hasil dari upaya yang dilakukan untuk mencari
kebenaran dalam masalah yang dialami oleh seseorang. Kebenaran
yang didapatkan adalah bentuk keinginan seseorang untuk mencari
tahu. Keinginan seseorang akan mendorong untuk mendapatkan
sesuatu yang diinginkan (Darsini et al., 2019). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) Pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang
berarti sudah melihat, pengenal, dan mengerti (KBBI, 2018).
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Pentingnya pengetahuan telah tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-
Alaq ayat 1-5 sebagai berikut:

L e ol L&Y 55158 Yle (e (LAY IR Gl gl 5 L T
o fhial i iyl se ¢
Artinya:

“l) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan!; 2) Dia menciptakan manusia dari segumpal
darah; 3) Bacalah! Tuhanmu Yang Mahamulia; 4) yang
mengajar (manusia) dengan pena; 5) Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya” (Q.S. Al-Alaq : 1-5)

Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan pada ayat pertama, Allah
memerintahkan untuk selalu membaca agar memantapkan hati kepada
Allah melalui pengetahuan sebagai pembekalan diri, ayat kedua
menjelaskan mengenai Allah yang disembah oleh Nabi Muhammad
SAW dan memerintahkan umatnya untuk membaca. Ayat ketika
menjelaskan mengenai manfaat yang didapatkan ketika membaca
dengan Ikhlas maka Allah akan menganugerahkan ilmu pengetahuan,
ayat keempat dan kelima menjelaskan dua cara yang ditempuh Allah
untuk mengajarkan manusia melalui pena (tulisan) dan pengajaran
langsung tanpa alat (Shihab, 2005).

Berdasarkan tafsir (Shihab, 2005) menjelaskan mengenai
pentingnya membaca untuk meningkatkan pengetahuan sebagai
pembekalan diri. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa membaca
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pengetahuan (Masykur
& Solekhah, 2021). Anak usia sekolah sudah bisa memahami informasi
dengan membaca. Pengetahuan anak usia sekolah sangat penting untuk
mendukung kemampuan anak dalam berpikir. Pengetahuan seseorang
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu membaca
atau sumber informasi. Oleh karena itu, membaca sangat penting

diterapkan pada anak usia sekolah dasar untuk meningkatkan
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pengetahuan agar menjadi generasi penerus bangsa yang emas

(Anggraini et al., 2024).

. Faktor - faktor yang Memengaruhi Pengetahuan

Faktor-faktor yang memengaruhi pengetahuan dibagi menjadi dua yaitu

faktor internal dan faktor eksternal yaitu sebagai berikut:

1) Faktor Internal

a)

b)

Usia

Pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat kematangan
seseorang. Tingkat kematangan dipengaruhi oleh usia karena
usia dapat mempengaruhi pola pikir dan daya tangkap pada
manusia. Dengan bertambahnya usia, maka daya tangkap dan
pola pikir akan berkembang (Pariati & Jumriani, 2021).
Jenis kelamin

Jenis kelamin dapat memengaruhi pengetahuan yang didapat
seseorang. Perempuan cenderung menggunakan otak kanan
sehingga mudah memahami informasi yang didapatkan dan
dapat menarik kesimpulan. Sedangkan laki-laki, kemampuan
motoriknya jauh lebih kuat. Kemampuan motorik pada laki-
laki dapat digunakan pada kegiatan yang membutuhkan tenaga
dan mata seperti olahraga. Perbedaan respon perempuan dan
laki-laki disebabkan karena perempuan memiliki verbal center
pada kedua otaknya, sedangkan laki-laki hanya memiliki

verbal center pada otak kiri (Darsini et al., 2019).

2) Faktor Eksternal

a)

Pendidikan

Pendidikan dapat memengaruhi pengetahuan. Semakin
tinggi pendidikan, maka semakin tinggi juga pengetahuan
yang didapatkannya. Seseorang yang sudah menempuh proses
pendidikan maka akan terbiasa untuk lebih mudah memahami

informasi yang didapatkannya (Pariati & Jumriani, 2021).
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b) Pekerjaan
Pekerjaan yang dilakukan seseorang dapat memberikan
peluang untuk mendapatkan pengetahuan secara langsung
maupun tidak langsung dari aktivitas yang telah dilakukan
(Darsini et al., 2019).
c) Pengalaman
Pengalaman dapat menambah pengetahuan karena dari
pengalaman tersebut maka dapat mengetahui kebenaran dari
suatu masalah yang dialaminya. Semakin banyak pengalaman
yang didapatkan seseorang, maka semakin banyak juga
pengetahuan yang didapatkan (Pariati & Jumriani, 2021).
d) Sumber Informasi
Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh sumber informasi.
Semakin banyak informasi yang didapat maka pengetahuan
akan semakin meningkat. Ketika informasi mudah diakses
atau didapatkan maka akan mempermudah peningkatan
pengetahuan. Saat ini, teknologi berkembang lebih pesat
sehingga mempermudahkan seseorang untuk mendapatkan
pengetahuan (Susilawati et al., 2022).
e) Minat
Minat atau keinginan dapat mendorong seseorang untuk
mendapatkan informasi. Minat akan membuat seseorang untuk
menekuni suatu bidang yang diinginkannya sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan pada bidang tersebut (Darsini et
al., 2019).
Tingkatan Pengetahuan
Tingkatan pengetahuan yaitu terdapat enam tingkatan yang meliputi
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian

sebagai berikut:



31

. Tahu (Know)

Pengetahuan berasal dari kata “tahu” yang artinya ingatan.
Pada tingkatan ini, seseorang diminta untuk mengetahui mengenai
informasi yang telah diberikan. Pada tahap ini, seseorang diminta
untuk mengingat mengenai informasi yang didapatkan (Pariati &
Jumriani, 2021).

. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman adalah suatu proses untuk memahami dengan
benar tentang informasi yang telah diberikan. Pemahaman tidak
hanya sekedar tahu dan menyebutkan namun harus memahami.
Pada tahap ini, seseorang dapat menjelaskan mengenai informasi

yang didapatkan dengan benar (Susilawati et al., 2022).

. Penerapan (Application)

Penerapan adalah tahapan memahami dan mengaplikasikan
informasi yang didapatkan secara keberlanjutan (Susilawati et al.,

2022).

. Analisis (Analysis)

Analisis adalah tahapan dimana seseorang mampu untuk
menjabarkan dan memisahkan informasi yang didapatkan
kemudian menghubungkan informasi-informasi tersebut (Pariati &
Jumriani, 2021).

Sintesis (Synthesis)

Sintesis yaitu suatu tahapan dimana seseorang mampu untuk
mengolah informasi yang didapatkan menjadi informasi terbaru.
Sintesis adalah kemampuan untuk merangkum informasi dan
menerapkan hubungan yang logis sesuai dengan informasi yang
didapatkan (Pariati & Jumriani, 2021).

. Penilaian (Evaluation)
Penilaian merupakan tahapan dimana seseorang melakukan

penilaian terhadap informasi yang telah didapatkan kemudian
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disesuaikan dengan norma-norma dalam Masyarakat (Sukarini,
2018).
d. Cara Mengukur Pengetahuan

Pengetahuan dapat diukur melalui wawancara atau angket yang
berisi materi yang telah disampaikan. Pengukuran pengetahuan
disesuaikan dengan tingkatan pengetahuan yaitu tahu, memahami,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Cara pengukuran pengetahuan
yaitu dengan memberikan pertanyaan dan ketika jawaban dari
pertanyaan tersebut benar maka akan diberi nilai 1, namun jika jawaban
salah akan diberi nilai 0. Perhitungan nilai akan dikalikan 100% dan
hasilnya dapat dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu kategori baik
(76-100%), cukup (56-75%), dan kurang (<55%) (Darsini et al., 2019).

B. Kerangka Teori

Teori Lawrence Green (1993) dalam Notoatmodjo (2012) berpendapat
bahwa perilaku berasal dari tiga faktor yaitu faktor predisposisi, faktor
pendukung, dan faktor pendorong. Faktor pedisposisi yaitu pengetahuan, sikap,
keyakinan, nilai-nilai, dan tradisi. Faktor pendukung yaitu lingkungan fisik,

fasilitas, dan sarana. Faktor pendorong yaitu pendidikan dan pekerjaan.
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Faktor Predisposisi
(Predispoing
Factors)

1. Pengetahuan

2. Sikap

3. Keyakinan

4. Nilai-nilai

5. Tradisi

Faktor Pendukung
(Enabling Factors)

1. Lingkungan
fisik

2. Fasilitas

3. Sarana

KERANGKA TEORI
Faktor Eksternal
1. Pendidikan
2. Pekerjaan
3. Pengalaman >
4. Sumber
informasi
5. Minat
Faktor Internal
1. Usia
2. Jenis ‘
kelamin Edukasi
Media* Metode**
1. Kartu 1. Bermain
edukasi
gizi
2. Booklet
Keterangan:

- Variabel yang diteliti dicetak tebal
- *:Variabel media dikendalikan dengan meneliti media kartu edukasi

gizi dan booklet
- **: Variabel metode dikendalikan dengan metode bermain

Faktor Pendorong
(Reinforching
Factors)

1. Pendidikan
2. Pekerjaan

Gambar 2. 1 Teori Lawrence Green (1993) dalam Notoatmodjo (2014)




C. Kerangka Konsep

34

1.
2.

Media

Kartu edukasi gizi
Booklet

Edukasi

/
AN

1.

Metode

Bermain

AN
/

Pengetahuan

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

D. Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah pernyataan mengenai suatu dugaan atau ada atau

tidaknya perbedaan subjek setelah diberikan perlakuan. Biasanya hipotesis

terdiri dari pernyataan terhadap ada atau tidaknya perbedaan perlakuan variabel

bebas ke variabel terikat. Pengujian hipotesis dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah

diberikan edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi.

2. Adanya perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah

diberikan edukasi jajanan sehat melalui media hooklet.

3. Adanya perbandingan efektivitas media kartu edukasi gizi dan

booklet terhadap pengetahuan jajanan sehat pada anak.




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Variabel Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan
metode true experimental design dengan rancangan pretest postest design
yaitu penelitian dengan memberikan perlakuan terhadap subjek penelitian
untuk mengetahui perbedaan atau pengaruh sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan. Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok yang sama-sama
diberikan perlakuan (Masturoh, 2018). Kelompok dalam penelitian ini
yaitu SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar. Kelompok pertama yaitu SDN 2 Kajar
diberikan perlakuan dengan edukasi menggunakan media kartu edukasi
gizi dan kelompok kedua yaitu SDN 3 Kajar diberikan perlakuan dengan

edukasi menggunakan media booklet.

Kelompok A Al—>X; —»A2
Kelompok B B1 —X; — B2
Keterangan:

Al : Pretest kelompok media kartu edukasi gizi

A2 : Postest kelompok media kartu edukasi gizi

X1 : Perlakuan dengan edukasi menggunakan media kartu edukasi
X2  : Perlakuan dengan edukasi menggunakan media booklet

B1 : Pretest kelompok media booklet

B2 : Postest kelompok media booklet

35
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2. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini yaitu terdapat dua variabel sebagai berikut:

a. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi subjek. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu pemberian edukasi menggunakan
media kartu edukasi gizi (X;) dan pemberian edukasi menggunakan
media booklet (X>).

b. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat vaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas
atau perlakuan. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pengetahuan

jajanan sehat pada anak SD (Y1).
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Kelas V SDN 2 Kajar dan SDN
3 Kajar.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 26 September - 12
Oktober 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V SDN 2 Kajar
dan SDN 3 Kajar Tahun Ajaran 2024/2025. Jumlah siswa SDN 2 Kajar
yaitu 26 anak dan SDN 3 Kajar yang berjumlah 24 anak. Jumlah populasi
dalam penelitian ini yaitu 50 anak.
2. Sampel Penelitian
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik fotal
sampling. Menurut Sugiyono (2016), total sampling atau sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua populasi

sebagai sampel. Menurut Arikunto (2012), jika jumlah populasi kurang dari
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100 orang, maka semua populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan

penelitian ini, total populasi tergolong kurang dari 100 orang yaitu

sebanyak 50 anak.

Tabel 3. 1 Data Sampel Yang Diteliti

No. SDN Jumlah Siswa

1.  SDN 2 Kajar (Media Kartu Edukasi Gizi) 26

2. SDN 3 Kajar (Media Booklet) 24
Jumlah 50

D. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan karakteristik yang bisa dilihat dan diukur

dalam suatu penelitian. Hal itu memungkinkan peneliti untuk melakukan

pengamatan dan pengukuran suatu subjek yang akan diteliti.

Tabel 3. 2 Definisi Operasional

Variabel Definisi Cara Alat Ukur  Hasil Ukur Skala
Ukur Ukur

Pengetahuan  Pengetahuan Formulir ~ Kuesioner Nilai skor Rasio
anak tentang adalah kuisioner =~ mengenai pengetahuan
pengetahuan  pemahaman mengenai  pengetahuan responden
jajanan sehat dari  sesuatu jajanan jajanan

yang telah sehat sehat

dilihat, yang telah

didengar, diisi

dicium, dan responden

diraba (Darsini

etal.,2019)
Media Kartu Pendidikan Formulir =~ Formulir - -
Edukasi Gizi  gizi dalam penilaian  penilaian

bentuk yang telah validasi ahli

permainan di validasi

dengan ahli

menyesuaikan

karakteristik

anak yaitu

suka bermain.

Kartu berupa

pesan gizi
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mengenai
pengetahuan
jajanan  sehat
(Wahyuningsih
etal., 2015).

Media Pendidikan Formulir ~ Formulir - -
Booklet gizi yang penilaian  penilaian

dilakukan yang telah validasi ahli

dalam bentuk di validasi

buku ahli

bergambar

disesuaikan

dengan

karakteristik

anak yang

mudah

memahami

pengetahuan

jika  disertai

dengan gambar

(Setyawati &

Herlambang,

2015).

E. Prosedur Penelitian

1.

Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini, hal pertama yang dilakukan peneliti yaitu
mengurus surat izin penelitian dan pengajuan etical clereance untuk
melakukan penelitian di SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar. Setelah
mendapatkan surat perizinan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen
yang dibutuhkan. Adapun instumen yang dibutuhkan dalam penelitian

yaitu sebagai berikut:

a. Media Penelitian

1) Desain Kartu Edukasi Gizi

Desain kartu edukasi gizi dibuat oleh peneliti menggunakan
aplikasi Canva. Kartu edukasi gizi terdapat dua macam kartu yaitu

kartu kata kunci dan kartu penjelasan. Kartu kata kunci berukuran
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8,8 cm x 6,3 cm dan menggunakan font fantastic yang berisi kata
dan gambar. Kartu penjelasan berukuran 8,8 cm x 6,3 cm dan
menggunakan font Childling yang berisi penjelasan mengenai kata
kunci pada kartu kata kunci. Materi yang diberikan peneliti dalam
media ini adalah pengertian jajanan, jenis-jenis jajanan, bahaya
pada jajanan, jenis-jenis bahan tambahan berbahaya, serta tips
untuk memilih jajanan yang sesuai dan aman. Setelah desain media
dan pencetakan media sudah dilakukan, maka akan dilakukan
validasi oleh ahli media dan bahasa serta ahli materi. Validasi
media kartu edukasi gizi melalui angket validasi ahli. Media kartu
edukasi ini telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi Validasi
ahli media dalam penelitian ini yaitu bapak Zulfa Fahmi S.Pd,
M.Pd. dan ahli materi dalam penelitian ini yaitu ibu Zana Fitriana
Octavia, S.Gz., M.Gizi. Hasil dari validasi media ini oleh ahli
materi yaitu 82,7% dan skor oleh ahli media yaitu 75%.
Desain Booklet

Desain booklet dibuat oleh peneliti menggunakan aplikasi
Canva dengan ukuran A6 yaitu 10,5 cm x 14,8 cm dengan font
Open Sans. Urutan materi yang diberikan oleh peneliti dalam
media ini yaitu pengertian jajanan, jenis-jenis jajanan, bahaya pada
jajanan, jenis-jenis bahan tambahan berbahaya, dampak
mengonsumsi makanan tidak sehat, serta tips untuk memilih
jajanan yang sesuai dan aman. Setelah media booklet sudah
didesain dan dicetak, maka dilakukan divalidasi oleh ahli media
dan bahasa serta ahli materi pada isi booklet. Validasi media
booklet melalui angket validasi ahli. Media booklet ini sudah
divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Validasi ahli media
dalam penelitian ini yaitu bapak Zulfa Fahmi S.Pd, M.Pd. dan ahli
materi dalam penelitian ini yaitu ibu Zana Fitriana Octavia, S.Gz.,
M.Gizi. Hasil dari validasi media booklet ini oleh ahlu materi yaitu

82,7% dan skor oleh ahli media yaitu 75%
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b. Kuesioner Pengetahuan

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
pengetahuan tentang jajanan sehat yang dikembangkan oleh peneliti
sesuai tinjauan Pustaka serta materi yang diberikan melalui media
booklet dan kartu edukasi gizi. Kuesioner pengetahuan dirancang dari
modifikasi penelilian sebelumnya serta dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan pada kuesioner yang telah
dinyatakan valid (Pamela ef al., 2023). Uji ini dilakukan pada instrumen
untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument. Uji validitas yang
digunakan dalam instumen ini menggunakan uji » product moment
pearson dengan Tingkat signifikasi 5% mnilai r hitung akan
dibandingkan dengan nilai r tabel. Kuesioner dikatakan valid apabila r
hitung > r tabel (Sarmanu, 2017). Uji validitas dilakukan di SDN 2
Japan dengan jumlah anak sebanyak 36 anak sehingga dapat ditentukan
r tabel yaitu 0,334 (Sugiyono, 2016). Sedangkan uji reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan alfa Cronbach. Apabila
uji reliabilitas menggunakan metode alfa Cronbach, suatu kuesioner
dikatakan reliabel ketika nilai alfa Cronbach >0,3 (Dahlan, 2020).
Indikator dalam pembuatan kuesioner pengetahuan yaitu sebagai

berikut :

Tabel 3. 3 Indikator Kuesioner Pengetahuan

No. Indikator Pertanyaan Nomor Item Soal

1.  Pemahaman jajanan sehat 1,2,3,6,7,10,17,21,23

2. Bahaya pada jajanan 4,5,8,9,11,13,14,15,18,20,24
3. Tips memilih jajanan sehat 12,16,19,22,25

Kuesioner berupa soal pilihan ganda dengan penilaian 1 jika
jawaban benar dan 0 jika jawaban salah. Metode penilaian yaitu jumlah
benar dikalikan 4 untuk mendapatkan nilai total 100. Berdasarkan hasil

uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan di SDN 2 Japan dihasilkan



41

uji validitas menunjukkan bahwa seluruh soal didapatkan nilai r hitung
> r tabel sehingga seluruh soal dinyatakan valid. Uji reliabilitas
menunjukkan hasil cronbach alpha yaitu 0,916 > 0,3 sehingga dapat
dinyatakan bahwa kuesioner reliabel.

2. Tahap Pelaksanaan
Penentuan sampel.

b. Setelah sampel sudah ditentukan dan mendapatkan persetujuan, serta
mendapatkan surat Ethical Clearence dengan No.
444/KEPK/FK/KLE/2024 kemudian dilakukan pelaksanaan penelitian.
Penelitian hari pertama yaitu pemberian pretest di SDN 3 Kajar.

d. Penelitian hari kedua yaitu pemberian prefest di SDN 2 Kajar.

e. Pada saat penelitian, petugas menjelaskan maksud, tujuan penelitian,
serta penyampaian tata cara pengisian Informed consent kepada
responden selama 5 menit.

f. Petugas membagikan formulir informed consent kepada responden
sebagai persetujuan untuk melaksanakan penelitian. Informed consent
diperlukan untuk memastikan kesediaan responden dalam mengikuti
penelitian (Choiriyah ef al., 2021).

g. Petugas membagikan kuesioner pretest pengetahuan tentang pemilihan
jajanan sehat kepada responden.

h. Petugas menjelaskan tata cara pengisian kuesioner kepada responden
selama 5 menit.

i. Petugas memberikan waktu 30 menit kepada responden untuk
melakukan pengisian kuesioner.

j. Petugas mengambil kuesioner yang telah diisi.

k. Pemberian pretest dan perlakuan diberikan jarak 1 minggu karena
menurut Vaus (2005) dalam (Salma & Mardiana, 2019) bahwa
pemberian pretest dan perlakuan sebaiknya diberikan jarak sehingga

tidak mempengaruhi ingatan ketika berlangsungnya perlakuan.
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1. Pada minggu kedua setelah pemberian pretest, petugas melakukan
edukasi jajanan sehat di SDN 3 Kajar dengan media booklet. Edukasi
dilakukan selama 45 menit selama 1 kali dalam seminggu.

m. Pada hari berikutnya, petugas melakukan edukasi jajanan sehat di SDN
2 Kajar dengan media kartu edukasi gizi. Edukasi dilakukan selama 45
menit selama 1 kali dalam seminggu.

n. Jarak antara prefest dan posttest menurut (Notoatmodjo, 2017) jarak
antara pretest dan posttest yaitu berkisar 15-30 hari.

o. Setelah dilakukan edukasi, 1 minggu kemudian dilakukan pengisian
kuesioner postest pengetahuan tentang pemilihan jajanan sehat kepada
responden di SDN 3 Kajar.

p. Pada hari berikutnya, dilakukan pengisian kuesioner posttest
pengetahuan tentang pemilihan jajanan sehat kepada responden di SDN
2 Kajar.

g. Petugas menjelaskan tata cara pengisian kuesioner kepada responden.

r. Petugas memberikan waktu 30 menit kepada responden untuk
melakukan pengisian kuesioner.

s. Petugas mengambil kuesioner yang telah diisi oleh responden.
F. Pengolahan dan Analisis Data

1. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan sebelum tahap analisis data. Sebelum data
dianalisis, dilakukan editing, coding, scoring, entry, dan tabulating data
terlebih dahulu (Sholichah, 2023). Data mentah yang didapatkan yaitu data
kuesioner akan diolah sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah pemeriksaan kuisioner yang didapatkan apakah terjawab
dengan benar dan jelas atau tidak.
b. Coding
Coding adalah pemberian kode pada data-data yang sudah diperoleh

untuk mempermudahkan peneliti dalam mengolah data.
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c. Scoring
Scoring adalah pemberian skor pada tiap jawaban yang didapatkan.
Data yang sudah diperiksa dan diberi kode kemudian diberikan skor
pada tiap jawaban. Jawaban yang benar pada kuisioner akan diberikan
nilai 1 dan jawaban yang salah akan mendapatkan nilai 0.

d. Entry
Entry adalah proses penginputan data pada software statistik. Setelah
kuisioner diberikan skor, maka langkah selanjutnya yaitu meginput data
pada software statistik komputer agar bisa dilakukan analisis data
dalam program komputer.

e. Tabulating Data
Tabulating data adalah pengelompokan data ke dalam masing-masing
tabel. Data yang telah dianalisis dikelompokkan ke dalam tabel sesuai
dengan tujuan penelitian (Hardiansyah, 2023).

2. Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui

karakteristik responden yaitu siswa kelas V di SDN 2 Kajar dan SDN 3
Kajar. Hasil analisis univariat meliputi deskripsi nilai rata-rata (mean),
median, standar deviasi, standar error, nilai minimum, dan nilai
maksimum.

b. Uji Prasyarat

Uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji normalitas.

Uji normalitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel
yang akan dianalisis berbentuk distribusi yang normal. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Shapiro Wilk karena
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah sedikit atau <
50 orang. Uji normalitas pengetahuan dapat dikatakan normal ketika
nilai p > 0,05 (Dahlan, 2020). Hasil uji normalitas data pengetahuan
seperti Tabel 3.4.
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Tabel 3. 4 Uji Normalitas Data Pengetahuan

Hasil Kelas Shapiro Wilk

Statistic | df Sig.
Pengetahuan | Pre Kartu Edukasi Gizi | 0,936 26 10,108
Post Kartu Edukasi Gizi | 0,933 26 | 0,091
Pre Booklet 0,947 24 10,237
Post Booklet 0,947 24 10,229

Berdasarkan Tabel 3.4 menunjukkan hasil uji normalitas data
pengetahuan menggunakan uji Shapiro Wilk. Data pengetahuan
menunjukkan hasil pretest dan posstest dari edukasi jajanan sehat
melalui media kartu edukasi gizi dan booklet terdistribusi normal yaitu

p > 0,05.

Tabel 3. 5 Uji Normalitas Data Selisih Nilai Posttest dan Pretest

Hasil Kelas Shapiro Wilk

Statistic | df | Sig.
Nilai Kelompok Kartu Edukasi Gizi | 0,960 26 |0,397
Selisih Kelompok Booklet 0,924 24 10,072

Berdasarkan Tabel 3.5 menunjukkan hasil uji normalitas data selisih
posttest dan pretest pengetahuan menggunakan uji Shapiro Wilk. Data
selisih nilai posttest dan pretest dari edukasi jajanan sehat melalui
media kartu edukasi gizi dan booklet terdistribusi normal yaitu p > 0,05.
Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian. Uji bivariat dilakukan setelah uji normalitas data (Sholichah,
2023). Dalam penelitian ini, analisis bivariat dilakukan untuk
membuktikan ada atau tidaknya perbedaan pengetahuan sebelum dan

sesudah diberikan edukasi serta membuktikan ada atau tidaknya
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perbandingan efektivitas edukasi melalui media kartu edukasi gizi dan
booklet terhadap pengetahuan anak tentang jajanan sehat.

Uji ststistik dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
pada kedua kelompok perlakuan. Apabila p < 0,05 maka HO ditolak
artinya terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan dari pemberian
edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi dan booklet.
Apabila diperoleh p > 0,05 maka HO diterima sehingga tidak ada
perbedaan pengetahuan dari pemberian edukasi jajanan sehat melalui
media kartu edukasi gizi dan booklet. Berikut analisis data dalam
penelitian yang dilakukan:

1) Uji perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan
edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi dilakukan

dengan uji Paired T Test. Rumus uji Paired T Test yaitu sebagai

berikut:
t = L
SD_d/\n
Keterangan:
T : nilai t hitung
d : rata-rata deviasi atau selisih sampel 1 dan sampel 2

SD d :Standar deviasi dari deviasi atau selisih sampel 1 dan
sampel 2
n : Jumlah sampel (Norfai,2021)
2) Uji perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah
diberikan edukasi jajanan sehat melalui media booklet
dilakukan dengan uji Paired T Test. Rumus uji Paired T Test

yaitu sebagai berikut:

4
SD_d/\n
Keterangan:
t : nilai t hitung
d : rata-rata deviasi atau selisth sampel 1 dengan

sampel 2
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SD d : Standar deviasi dari deviasi atau selisih sampel 1
dengan sampel 2
n : Jumlah sampel (Norfai,2021)
3) Uji perbandingan efektivitas edukasi jajanan sehat antara media
kartu edukasi gizi dan booklet terhadap peningkatan pengetahuan
jajanan sehat pada anak SD menggunakan uji Independent T Test.

Rumus uji Independent T Test yaitu sebagai berikut:

thitung = I,-""(m 1}319_}((:2 1};2(l - l)

Keterangan:

X1 : Rata-rata kelompok sampel pertama

X2 : Rata-rata kelompok sampel kedua

n : Ukuran kelompok sampel pertama

n : Ukuran kelompok sampel kedua

Si : Simpangan baku kelompok sampel pertama

S :  Simpangan baku kelompok sampel kedua

(Ramadhani dan Bima, 2021).

Edukasi antara edukasi dengan media kartu edukasi gizi dan hooklet
untuk melihat efektivitasnya dapat menggunakan Gain Score (Hake,

2007). Rumus Gain Score yaitu sebagai berikut:

] postest score — pretest score
N — Gain =

Ideal score — pretest score

Indeks Gain Score

>0,7 : Efektivitas tinggi
0,7>g>0,3 : Efektivitas sedang
<0,3 : Efektivitas rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian menjelaskan mengenai hasil data univariat
pada masing-masing kelompok mengenai pengetahuan anak. Adapun uji bivariat
masing-masing kelompok yaitu kelompok kartu edukasi gizi dan booklet diuji
menggunakan uji statistik untuk mengetahui perbedaan pengetahuan pretest dan
posttest serta mengetahu perbedaan efektivitas dari media kartu edukasi gizi dan

booklet.
A. Hasil

1. Deskripsi Subjek

Deskripsi data univariat dalam penelitian ini berupa nilai mean,
median, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari data
hasil pretest dan posttest yang dilakukan pada kelompok media kartu
edukasi gizi dan booklet. Deskripsi univariat data pretest dan posttest
didapatkan sebelum dan sesudah anak mendapatkan intervensi. Tujuan
dari dilakukannya prefest dan posttest yaitu untuk mengetahui
pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang jajanan

sehat. Hasil deskripsi univariat dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Pretest dan Posttest Pengetahuan

Kelas Pengetahuan N Rerata (s.b) 1K95%
Kartu Edukasi Gizi ~ Pretest 26 66,92 (6,25) 64,40 — 69,45
Posttest 26 91,69 (5,65) 89,41 — 93,97
Booklet Pretest 24 68,17 (6,29) 65,51 —70,82
Posttest 24 84,67 (7,52) 81,49 — 87,84

Berdasarkan Tabel 4.1 deskripsi data pretest dan posttest
pengetahuan pada kelompok kartu edukasi gizi dan booklet. Data pretest

pengetahuan melalui media kartu edukasi gizi menunjukkan rata-rata
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66,92 sedangkan hasil data postfest pengetahuan melui media kartu
edukasi gizi menunjukkan rata-rata 91,69. Selisih rata-rata pretest dan
posttest yaitu 24,77.

Hasil analisis data pretest pengetahuan melalui media booklet
menunjukkan rata-rata 68,17 sedangkan hasil data posttest pengetahuan
melalui media booklet menunjukkan rata-rata 84,67. Selisih rata-rata

pretest dan posttest yaitu 16,5. Data pengetahuan tersebut dapat dilihat

pada gambar.
Pengetahuan

100

80

60

40

20

0

kartu edukasi gizi Booklet

M pretest M posttest

Gambar 4. 1 Pengetahuan

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat meningkatan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi jajanan sehat melalui
media kartu edukasi gizi dan booklet. Berdasarkan gambar diatas
menunjukkan bahwa pengetahuan kelompok kartu edukasi gizi lebih

tinggi dibandingkan kelompok booklet.



49

2. Hasil Analisis Data
a. Perbedaan pengetahuan anak melalui media kartu edukasi gizi dan

booklet

Tabel 4. 2 Perbedaan Pengetahuan Anak Melalui Media Kartu
Edukasi Gizi dan Booklet

Media Pretest Posttest P-Value
N Rerata N Rerata
Kartu Edukasi Gizi 26 66,92 26 91,69 <0,001
Booklet 24 68,17 25 84,67 <0,001

Tabel 4.2 menyajikan data perbedaan pengetahuan anak
sebelum dan sesudah diberikan edukasi jajanan sehat melalui media
kartu edukasi gizi dan booklet terhadap pengetahuan anak. Didapatkan
hasil analisis kedua media kartu edukasi gizi dan booklet didapatkan
hasil yang sama yaitu P-Value <0,001.

b. Perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi

jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi

Tabel 4. 3 Perbedaan Pengetahuan Anak Sebelum dan Sesudah
diberikan Edukasi Gizi Melalui Media Kartu Edukasi Gizi

Waktu N Rerata (s.b)  Selisih 1K95% P-Value

(s.b)
Kartu  Pretest 26 6692 (625) 2477 21,14 — <0,001
Edukasi (8,98) 28,39

Gizi Posttest 26 91,69 (5,65)

Tabel 4.3 menyajikan hasil analisis data dengan uji Paired T
Test. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pengetahuan sebelum diberikan edukasi jajanan sehat melalui media

kartu edukasi gizi menunjukkan nilai 66,92 sedangkan rata-rata
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setelah diberikan edukasi yaitu 91,69. Nilai p yaitu 0,000 < 0,05
artinya ada perbedaan yang signifikan setelah dilakukan pretest dan
posttest pada kelompok edukasi jajanan sehat melalui media kartu
edukasi gizi.

Perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan edukasi

jajanan sehat melalui media booklet

Tabel 4. 4 Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
diberikan Edukasi Jajanan Sehat Melalui Media Booklet

Waktu N Rerata (s.b) Selisih 1K95% P-Value
(s.b)

Booklet  Pretest 24 68,17 (6,29) 16,50 12,83 — <0,001
Posttest 24 84,67(7,52)  (8,69) 20,17

Tabel 4.4 menyajikan hasil analisis data dengan uji Paired T
Test. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pengetahuan sebelum diberikan edukasi jajanan sehat melalui media
booklet menunjukkan nilai 68,17 sedangkan rata-rata setelah
diberikan edukasi mengenai jajanan sehat yaitu 84,67. Nilai p yaitu
0,000 < 0.05 artinya ada perbedaan yang signifikan setelah dilakukan

pretest dan posttest pada kelompok edukasi melalui media booklet.

. Perbandingan efektivitas edukasi jajanan sehat melalui media kartu

edukasi gizi dan booklet terhadap peningkatan pengetahuan pada anak

Tabel 4. 5 Perbandingan Efektivitas Edukasi Jajanan Sehat
Melalui Media Kartu Edukasi Gizi dan Booklet

Hasil Pengetahuan N Rerata (s.b) P-Value I1K95%
Kartu Edukasi Gizi 26 24,77 (8,98) 0,001 8,52 (3,5 —
Booklet 24 16,25 (8,51) 13,5)
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Tabel 4.5 menyajikan hasil analisis data dengan uji
Independent T Test. Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan hasil
perbandingan nilai posttest dari kelompok edukasi melalui media
kartu edukasi gizi dan booklet. Jumlah anak yaitu 50 anak.Nilai rerata
pada kelompok kartu edukasi gizi yaitu 24,77 dan nilai rerata pada
kelompok booklet yaitu 16,25. Nilai P-Value yaitu 0,001 < 0,05
menunjukkan bahwa adanya perbandingan efektivitas yang signifikan
setelah diberikan edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi

gizi dan booklet.

Tabel 4. 6 Efektivitas Media Edukasi Jajanan Sehat Melalui
Media Kartu Edukasi Gizi dan Booklet

Kelompok N-Gain Efektivitas
Kartu Edukasi Gizi 0,73 Tinggi
Booklet 0,51 Sedang

Berdasarkan tabel 4.6 menyajikan efektivitas media kartu
edukasi gizi dan booklet dengan uji N-Gain. Nilai N-Gain pada media
kartu edukasi gizi yaitu 0,73 termasuk kedalam kategori tinggi. Hasil
efektivitas penggunaan media booklet termasuk sedang yaitu 0,51.
Berdasarkan analisis data menggunakan N-Gain dapat disimpulkan
bahwa efektivitas media kartu edukasi gizi lebih tinggi dibandingkan

media booklet.

B. Pembahasan
1. Deskripsi Subjek
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar di Desa
Kajar Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Jumlah anak kelas V SDN 2
Kajar yaitu 26 anak dan SDN 3 Kajar yaitu 24 anak dengan total anak yaitu
50 anak. Pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu fotal sampling atau

sampling jenuh yaitu penentuan sampel dengan menggunakan semua
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populasi sebagai sampel. Hasil penelitian ini didapatkan data primer
berupa hasil pretest dan posttest yang dilakukan uji normalitas sebelum
dilakukan uji paired T Test dan Independent T Test.

Berdasarkan Deskripsi Data pretest dan posttest pengetahuan
melalui media kartu edukasi gizi menujukkan bahwa nilai rata-rata pretest
yaitu 66,92 dan nilai rata-rata posttest yaitu 91,69. Selisih rata-rata pretest
dan posttest yaitu melalui media kartu edukasi gizi yaitu 24,77. Dilihat dari
deskripsi data pretest dan posttest pengetahuan melalui media booklet
menunjukkan bahwa nilai rata-rata prefest yaitu 68,17 sedangkan hasil
data posttest yaitu 84,67. Selisih rata-rata pretest dan posttest melalui
media booklet yaitu 16,5. Analisis data diketahui bahwa peningkatan
pengetahuan anak melalui media kartu edukasi gizi lebih signifikan

dibandingkan dengan peningkatan pengetahuan melalui media booklet.

2. Analisis Data
a. Perbedaan Pengetahuan Melalui Media Kartu Edukasi Gizi dan
Booklet

Edukasi adalah suatu proses memberikan pemahaman pada
suatu kelompok maupun individu untuk membantu seseorang berpikir
kritis dan memiliki tambahan pengetahuan melalui proses edukasi
yang disampaikan (Kamariani, 2023). Data pengetahuan dalam
penelitian ini diambil dari hasil kuesioner yang meliputi 25 soal
pilihan ganda yang dibagikan kepada responden. Responden diminta
mengisi kuesioner dengan pengetahuan masing-masing individu.
Kuesioner diberikan dua kali pada saat penelitian yaitu saat prefest
dan posttest.

Berdasarkan Tabel 4.2 menyajikan hasil perbedaan
pengetahuan anak melalui media kartu edukasi gizi dan booklet dapat
diketahui bahwa hasil rata-rata pretest di SDN 2 Kajar yaitu 66,92 dan
hasil rata-rata pretest di SDN 3 Kajar yaitu 68,17. Selisih rata-rata
pretest SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar yaitu 1,25. Berdasarkan data
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tersebut, dapat diketahui bahwa sebelum dilakukannya edukasi
jajanan sehat, pengetahuan anak di SDN 3 Kajar lebih tinggi
dibandingkan dengan pengetahuan di SDN 3 Kajar. Akan tetapi,
berdasarkan uji homogenitas tingkat pengetahuan anak di SDN 2
Kajar dan SDN 3 Kajar didapatkan nilai P yaitu 0,853 > 0,05 sehingga
dua kelompok tersebut dapat dikatakan homogen atau sama.

Berdasarkan Tabel 4.2 menyajikan hasil perbedaan
pengetahuan anak melalui media kartu edukasi gizi dan booklet dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata posttest di SDN 2 Kajar yaitu 91,69
dan nilai rata-rata posttest di SDN 3 Kajar yaitu 84,67. Selisih rata-
rata posttest di SDN 2 Kajar dan SDN 3 Kajar yaitu 7,02. Berdasarkan
data tersebut, dapat diketahui bahwa peningkatan pengetahuan anak
mengenai jajanan sehat di SDN 2 Kajar lebih tinggi dibandingkan
dengan tingkat pengetahuan anak di SDN 3 Kajar.

Pembelajaran media visual memungkinkan siswa memahami
informasi yang disampaikan dengan membaca dan melihat gambar-
gambar yang bervariasi. Penggunaan media visual dalam edukasi gizi
dapat meningkatkan minat anak dalam memahami informasi yang
disampaikan karena berisi gambar-gambar yang bervariasi sehingga
meningkatkan keinginan anak untuk melihat dan belajar (Khusnul,
2021).

Pengetahuan anak sangat penting dalam pemilihan jajanan
sehat. Pengetahuan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor initernal adalah pengetahuan yang berasal
dari diri sendiri. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar
atau dapat melalui edukasi untuk meningkatkan pengetahuan
(Rismayanti Latif et al., 2018). Pengetahuan perlu disampaikan
kepada anak agar anak mengerti tentang kandungan gizi, kebersihan,
dan kesehatan yang vterkandung dalam jajanan. Pengetahuan
mengenai jajanan sehat perlu ditanamkan kepada anak mulai dari anak

usia Sekolah Dasar sehingga dapat memberikan pemahaman serta
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dapat memilih jajanan sehat sehingga dapat diterapkan ketika dewasa

(Kurnianti, 2023).

. Perbedaan Pengetahuan Anak Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Jajanan Sehat Melalui Media Kartu Edukasi Gizi

Analisis data pengetahuan pada kelompok kartu edukasi gizi
dan booklet dilakukan menggunakan uji bivariat untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan pada tiap variabel (Fajarwati et al., 2023).
Hasil penelitian melalui media kartu edukasi gizi menunjukkan
adanya perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest tentang jajanan
sehat melalui media kartu edukasi gizi dengan nilai p < 0,05. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan setelah diberikan edukasi melalui media kartu edukasi
gizi pada siswa di SDN 154 Citepus Bandung (Priawantiputri et al.,
2019). Penelitian lain menyatakan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan setelah diberikan edukasi tentang pendidikan gizi
melalui media kartu edukasi gizi di SDN Ploso [-172 Surabaya
(Indraswari, 2019). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada
peningkatan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi gizi menggunakan media kartu bergambar di SD
Negeri Pontianak Utara (Septiana & Suaebah, 2018).

Edukasi jajanan sehat perlu dilakukan kepada anak usia
sekolah dasar agar mengetahui pemilihan jajanan sehat yang baik.
Edukasi melalui media kartu edukasi gizi dapat memudahkan anak
untuk emmahami informasi yang disampaikan. Pemilihan media kartu
edukasi gizi karena menggunakan metode bermain dalam
penyampaian nya. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik anak yaitu
suka bermain (Saputro et al., 2022). Penyampaian informasi dengan
metode bermain lebih mudah dipahami oleh anak karena dapat

membuat anak lebih tertarik untuk memperhatikan informasi yang
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disampaikan sehingga anak lebih memahami informasi yang didapat

(Wahyuningsih et al., 2015).

Perbedaan Pengetahuan Anak Sebelum dan Sesudah Diberikan
Edukasi Jajanan Sehat Melalui Media Booklet

Analisis bivariat pengetahuan melalui media booklet
menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata prefest dan
posttest tentang jajanan sehat melalui media booklet dengan nilai p <
0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi gizi kepada ibu hamil melalui media booklet di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas DPT Singgah Mulo Provinsi Aceh
(Raodah et al., 2023). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi gizi menggunakan media booklet tentang perilaku
seksual pranikah pada remaja di SMK Veteran 1 Sukoharjo (Zebua et
al., 2021). Penelitian lainnya menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan mengenai pengetahuan pasien Tuberculosis Paru
melalui media booklet di BPKM Purwokerto Kabupaten Banyumas
(Wahyu Utaminingrum et al., 2018).

Edukasi jajanan sehat pada anak usia sekolah dilakukan
melalui media booklet yaitu buku disertai dengan gambar bervariasi.
Gambar yang terdapat dalam booklet dapat menarik anak untuk
membaca dan memahami informasi yang tertulis dalam buku
sehingga anak senang untuk membaca (Raodah et al, 2023).
Penyampaian edukasi melalui media booklet dengan metode bermain
tanya jawab sehingga dapat menarik anak untuk memahami informasi
yang disampaikan (Setyawati & Herlambang, 2015). Media booklet
dapat dibaca kapanpun dan dimanapun sehingga anak dapat belajar
mengenai jajanan sehat di mana saja (Chitra Dewi Yulia Christie &

Lestari, 2019).
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d. Perbandingan Efektivitas Edukasi Jajanan Sehat Melalui Media
Kartu Edukasi Gizi dan Booklet terhadap Peningkatan
Pengetahuan Anak

Uji perbandingan efektivitas media kartu edukasi gizi dan
booklet berdasarkan uji Independent T Test menunjukkan bahwa
adanya perbandingan efektivitas yang signifikan antara media kartu
edukasi gizi dan booklet dengan nilai p yaitu 0,001 < 0,05. Edukasi
gizi melalui media kartu edukasi gizi dan booklet menggunakan
metode yang sama yaitu metode bermain. Kartu edukasi gizi
disampaikan dengan bermain tebak jawaban (Wahyuningsih et al.,
2015). Booklet disampaikan dengan bermain tanya jawab (Setyawati
& Herlambang, 2015).

Media visual kartu edukasi gizi dan booklet disampaikan
menggunakan metode yang sama yaitu metode bermain. Akan tetapi,
penyampaian metode bermain dilakukan dengan cara yang berbeda.
Oleh karena itu, terdapat perbandingan efektivitas edukasi melalui
media kartu edukasi gizi dan booklet. Hal tersebut dikarenakan
penyampaian informasi dengan cara yang berbeda sehingga
pemahaman yang didapat anak juga berbeda sehingga terdapat
perbendingan efektivitas (Pusparani, 2022).

e. Efektivitas Media Kartu Edukasi Gizi dan Booklet

Uji N-Gain efektivitas media didapatkan tingkat efektivitas
media kartu edukasi gizi dan booklet. Efektivitas media kartu edukasi
gizi termasuk dalam kategori tinggi yaitu 0,73 dan hasil efektivitas
media booklet termasuk dalam kategori sedang yaitu 0,51. Oleh
karena itu, dapat dinyatakan bahwa media kartu edukasi gizi lebih
efektif dibandingkan dengan media booklet. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media kartu
edukasi gizi memiliki peningkatan yang signifikan terhadap

pengetahuan (Indraswari, 2019). Penelitian ini sesuai dengan
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penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan gizi yang signifikan melalui media wayang dan booklet
di SDN Mekar Mukti (Utami & Simanungkalit, 2020).

Media kartu edukasi gizi lebih efektif karena permainan
menggunakan kartu bergambar sudah tidak asing lagi bagi anak-anak.
Sedangkan, permainan menggunakan media booklet masih asing bagi
anak karena biasanya disampaikan dengan metode ceramah
(Priawantiputri et al., 2019). Anak menganggap permainan kartu
edukasi gizi lebih menyenangkan dibandingkan dengan media boolet
karena anak menganggap permainan melalui media kartu edukasi gizi
tergolong permainan yang cukup familiar dan menyenangkan di
kalangan anak-anak sehingga anak lebih mudah memahami informasi
yang disampaikan melalui media kartu edukasi gizi (Yuningsih &
Kurniasari, 2021).

Berdasarkan penelitian tersebut, terdapat peningkatan
pengetahuan pada masing-masing kelompok yaitu kelompok edukasi
melalui media kartu edukasi gizi dan kelompok edukasi melalui media
booklet. Peningkatan pengetahuan mengenai jajanan sehat pada kedua
kelompok intervensi sudah cukup baik. Pemberian edukasi hanya
diberikan satu kali intervensi dengan menggunakan media kartu
edukasi gizi dan booklet. Pemberian edukasi yang dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan anak. Hal tersebut ditunjukkan pada data
hasil efektivitas media edukasi yang diberikan menunjukkan kategori
sedang dan tinggi. Hasil analisis efektivitas media menunjukkan
bahwa media kartu edukasi gizi lebih baik jika dibandingkan dengan
media booklet.

Diketahui bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal. Faktor internal yaitu usia dan jenis kelamin. Faktor
eksternal yaitu pendikan, pekerjaan, pengalaman, sumber informasi,
dan minat. Semakin tinggi pendidikan dan semakin banyak informasi

yang didapatkan maka pengetahuan akan semakin meningkat. Minat
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mendorong seseorang untuk lebih mudah memahami. Oleh karena itu
diberikan edukasi melalui metode yang disukai anak yaitu metode
bermain (Darsini et al., 2019).

Pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang dengan adanya faktor internal dan faktor eksternal.
Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Lawrance
Green bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
faktor predisposisi meliputi pengetahuan, sikap, kepercayaan, dan
nilai-nilai. Faktor pendukung meliputi lingkungan fisik, ketersediaan
fasilitas atau sarana prasarana, obat-obatam, dan jamban. Faktor

pendorong meliputi pendidikan dan pekerjaan (Munandar, 2022).



BAB YV

PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan. Saran dalam penelitian ini digunakan untuk penelitian selanjutnya yang

memiliki kesamaan dalam penelitian ini.
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan
edukasi jajanan sehat melalui media kartu edukasi gizi.

2. Terdapat perbedaan pengetahuan anak sebelum dan sesudah diberikan
edukasi jajanan sehat melalui media booklet.

3. Terdapat perbandingan efektivitas media kartu edukasi gizi dan booklet

terhadap pengetahuan jajanan sehat pada anak.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan saran dari

penulis sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah
Media pembelajaran dapat membantu meningkatkan pengetahuan anak
sehingga dapat digunakan sebagai media dalam menyampaikan informasi
kepada anak. Perlunya evaluasi jajanan yang ada di sekolah untuk
membantu anak memilih jajanan sehat.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam meneliti efektivitas sikap
sehingga dapat mengetahui perubahan perilaku pada anak setelah
diberikan edukasi mengenai jajanan sehat. Selain itu, perlunya penelitian
efektivitas pengetahuan dan sikap yang berhubungan dengan waktu

penelitian yang lebih lama sehingga hasil yang didapatkan lebih optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Observasi Pra Riset

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN

No. | Pertanyaan Jawaban
1. | Anak membawa bekal ke sekolah atau | Sebagian anak membawa
tidak bekal
2. | Anak suka jajan di sekolah atau tidak Anak suka jajan di sekolah
3. | Jenis jajan yang dijual di kantin sekolah | Nasi goreng, gorengan, dan
jajan chiki
4. | Adakah penjual di luar lingkungan | Ada
sekolah
5. | Anak diperbolehkan jajan di luar sekolah | Anak boleh jajan diluar
atau tidak sekolah
6. | Jenis jajan yang dijual di luar sekolah Cilor, pentol, siomay, telur
gulung, dan cilok
7. | Anak saat pulang sekolah suka jajan di | Jajan di luar sekolah
luar atau tidak
8. | Adakah edukasi jajanan sehat di SD | Belum ada
sebelumnya
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Lampiran 2 Desain Kartu Edukasi Gizi

Kartu Pertanyaan

70

St ifemr e -

sy

e
e e g

: exerans e

Apa itu bahaya

Bahaya kimia
apa aja yang
ada di jajanan?

£
AN
PANGAN MENGANDUNG ‘
I FORMALIN

Apa itu

formalin?

: ja si Apa aja sih e W) L
Apa itu j::ias a.'?e:il; jenig bahaya di || fisik di jajanan?
jajanan? jajanan? dalam jajanan?
A y € 4
e h @ R
7
Ba':aja Bic!54>
, N2,
Bahaya fisik P e e
ahaya fis Apa itu bahaya Bah biologi i
apa aja sih biologi di :p: g?a ;;:noggl Apallli':ial: a:.lilaga
giaal}g '::‘a, di jajanan? ada di jajanan? jajanan?
p & U € y €
4 Ve ) 4
Ll

Bagaimana ciri-
ciri makanan
mengandung

\_ formalin? )

Makanan
manakah yang
mengandung

Ko formalin? )

\ 4
e )
13
= v
Apaitu

Methanil L

Yellow? i Rodhamin B?
. Y\ = 4




71

J

: Jajanan
Bagaimana ciri
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* Pertama formalin
* Kedua boraks
* Ketiga methanil yellow
e Keempat rodhamin B

2

Jajanan itu ada 4
jenis loh...
* Yang pertama
makanan utama
* Kedua snack
* Ketiga minuman
* Keempat buah-
buahan

6
Bahaya biologi itu
bahaya yang berasal
dari kuman yang
sangat kecil yang
masuk ke dalam
jajanan kalian.
Bahaya ini bisa
menyebabkan
keracunan loh...

10

Formalin itu bahan
berbahaya yang
masuk ke dalam

makanan sebagai
pengawet makanan

3

Ternyata, dalam
jajanan terdapat 3
bahaya loh...
* Pertama bahaya
fisik
* Kedua bahaya
biologi
* Ketiga bahaya kimia

Bahaya biologi itu
ada 3 teman
teman...
* Pertama jamur
* Kedua bakteri
* Ketiga virus

n

Ternyata ada 3 ciri-ciri
makanan mengandung
formalin loh...
» Makanan menjadi
lebih kenyal
* Tidak mudah hancur
* Makanan tidak basi
lebih dari 3 hari

a4

Bahaya fisik itu
bahaya yang berasal
dari benda
berbahaya lain yang
masuk ke dalam

jajanan

Bahaya kimia itu
bahaya yang berasal
dari bahan kimia
yang masuk ke dalam
jajanan kalian teman
- teman

Poin B
Karena tekstur
terlihat lebih kenyal
dan tidak mudah
hancur



13

Methanil yellow itu
bahan berbahaya
yang masuk ke dalam
makanan sebagai
pewarna kuning di
makanan

17

Ada 4 loh ciri jajanan
mengandung rodhamin B
» Pertama berwarna

merah mencolok
Kedua ada warna yang
menggumpal
Ketiga ada sedikit rasa
pahit di tenggorokan
Keempat gatal di
tenggorokan

14

Ada 3 ciri jajanan
mengandung methanil
yellow loh...
¢ Berwarna kuning
mencolok
* Adawarnayang
menggumpal
* Ada sedikit rasa
pahit di tenggorokan

18

Poin A
Karena memiliki
warna merah atau
pink mencolok dan
terdapat warna yang
menggumpal

Poin A
Karena memiliki
warna kuning
mencolok dan
terdapat warna yang
menggumpal

19

Ternyata banyak loh
dampak konsumsi
jajanan tidak sehat

* Pusing

+ Mual muntah

* Diare

+ Batuk

+ Kesulitan BAB

72

Rodhamin B itu
bahan berbahaya
yang masuk di dalam
jajanan sebagai
pewarna merah

20

Ini loh tips memilih
jajanan sehat
+ Membaca label
makanan atau
minuman dengan teliti
« Memperhatikan warna,
rasa, aroma
* Membatasi makanan
ringan dan makanan
mengandung gula



Lampiran 3 Desain Booklet

AYO —
KENALI

APA ITU ﬁ
JAJANAN
SEHAT!

Yuk makan jajanan sehat
mulai dari sekarang! 2

& UIN WALISONGO SEMARANG 2024

Apa itu jajanan? =

w /\\\

Buku ini berisi tentang ¥

apa ajasih?

+ Tentang apa itu jajanan

+ Tentang macam jajanan

+ Tentang bahaya dalam jajanan

+ Tentang bahan tambahan
berbahaya di jajanan

+ Tentang dampak mengonsumsi
jajan tidak sehat

+ Tentang tips memilih jajanan
sehat

8

Pengertian Jajanan

Jajanan itu makanan
( atau minuman yang
P dijual didepan sekolah,
di kantin,di pinggir
jalan, atau di tempat
keramaian lainnya

73



Apa aja sih
jenis - jenis jajanan?

m AR

Apa aja sih jenis bahaya di
w dalam jajanan? =

/\\‘

74

% 8

Jenis Jajanan

f Jajanan itu ada 4 jenis

; loh...
&

e Yang pertama
makanan utama

¢ Kedua snack

e Ketiga minuman

¢ Keempat buah-

buahan

Jenis Bahaya
dalam Jajanan

(é Ternyata, dalam
: jajanan terdapat 3
A

bahaya loh...
* Pertama bahaya
fisik
» Kedua bahaya
biologi
» Ketiga bahaya




Apa itu bahaya fisik di

jajanan? :’
YOS

Bahaya fisik apa aja sih
yang ada di jajanan?

S

% 8

Pengertian
Bahaya Fisik

(% Bahaya fisik itu

bahaya yang berasal

- dari benda
berbahaya lain yang

masuk ke dalam

jajanan

Bahaya Fisik dalam
Jajanan
Ini lohh bahaya fisik
’% yang bisa masuk
A dalam jajanan
e Staples
o Kerikil
e Rambut

e Kaca, dan lain
sebagainya

75
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Pengertian
Bahaya Biologi

f% Bahaya biologi itu
; bahaya yang berasal
A

dari kuman yang

Apa itu bahaya biologi di sangat kecil yang
jajanan? — masuk ke dalam
m jajanan kalian. Bahaya

/ \\\ ini dapat

menyebabkan

% keracunan lohh... ’,

:\t/ ’ % 3

Balaya Biologis Bahaya Biologi dalam

=Nz Jajanan
- Parasit &
? Bahaya biologi dalam
'O (é jajanan itu ada 3
23\

(N
teman teman..

Bahaya blOleg.I ?pa saja e
yang ada di jajanan? « Kedua bakteri

w / \\:- e Ketiga virus




Apa itu bahaya kimia
di jajanan?

v T,

Bahaya kimia apa saja
yang ada di jajanan?

TS

4 #

Pengertian
Bahaya Kimia

'% Bahaya kimia itu
E bahaya yang berasal
£\

dari bahan kimia yang
masuk ke dalam
jajanan kalian teman-
teman

Bahaya Kimia dalam
Jajanan

Ada banyak loh bahaya
'% kimia dalam jajanan
£\ e Pertama formalin
» Kedua boraks

e Ketiga methanil yellow
e Keempat Rodhamin B
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Pengertian Formalin

(% Formalin itu bahan
; berbahaya yang masuk
IR

ke dalam makanan

Apa itu formalin? ;
sebagai pengawet

M / \ \‘ makanan

Ciri Makanan
Mengandung Formalin

(% Ternyata ada 3 ciri-ciri
' makanan mengandung
A

e formalin lohh..
Bagaimana ciri - ciri makanan * Makanan jadi lebih
mengandung formalin? — kenyal
w - ¢ Tidak mudah hancur
A / \\ * Makanan tidak basi lebih

dari 3 hari
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Maka.nan manakaﬁ yang
mengandung formalin? ——

i /\\

Apa itu methanil yellow?__

® /\\

@ 8

Makanan yang
Mengandung Formalin

Poin B
Karena tekstur terlihat lebih
kenyal dan tidak mudah
hancur

Pengertian
Methanil Yellow

f% Methanil yellow itu

bahan berbahaya yang

= masuk ke dalam
makanan sebagai

pewarna kuning di
makanan
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Bagaimana ciri

jajanan mengandung
methanil yellow? -—

-

/\\

Makanan manakah yang
mengandung methanil

i

yellow?

/\\

’ Ciri Makanan ;

Mengandung Methanil
Yellow

Ada 3 ciri jajanan
( mengandung methanil
3\ yellow loh...
¢ Berwarna kuning
mencolok
e Ada warna yang
menggumpal
¢ Ada sedikit rasa pahit

2, di tenggorokan\’/

’ Makanan yang ;

Mengandung Methanil
Yellow

(% Poin A
. Karena memiliki warna

kuning mencolok dan
terdapat warna yang
menggumpal
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Apa itu rodhamin B?

/\\

®

M/

3 R A
> X 5

. +Ciri-ciri Pangan Yang |
Mengandung nhodgamln

Bagaimana ciri

jajanan mengandung

]

rodhamin B? =

/\\‘

81

% 8

Pengertian Rodhamin B

(% Rodhamin B itu bahan
; berbahaya yang masuk
&\ di dalam jajanan

sebagai pewarna
merah

% #

Ciri Jajanan Mengandung

Rodhamin B

Ada 4 loh ciri jajanan
r mengandung rodhamin B

A * Pertama berwarna merah
mencolok
* Kedua ada warna yang
menggumpal
* Ketiga ada sedikit rasa pahit
di tenggorokan
* Keempat gatal di
tenggorokan



Jajanan manakah yang
mengandung
Rodhamin B? ——

[\ /\\‘

N

¥

A

. e
oy &
",

¥

*
*
by

4

'l

Apa dampak mengonsumsi
makanan tidak sehat?__

¥ /\\

82

@

Jajanan yang
Mengandung
Rodhamin B

Poin A
ﬂ Karena memiliki warna
»  merah atau pink mencolok
dan terdapat warna yang
menggumpal

Dampak Mengonsumsi
Makanan Tidak Sehat

(% Ternyata banyak loh
; dampak konsumsi
2\ jajanan tidak sehat

e Pusing

¢ Mual muntah

¢ Diare

¢ Batuk

e Kesulitan BAB




% é

Tips Memilih Jajanan
Sehat

(% Ini loh tips memilih jajanan
: sehat
\

e Membaca label
makanan dengan teliti
Apa saja tips memilih jajanan » Memperhatikan warna,

sehat? rasa, dan aroma
g ¢ Membatasi makanan

/ \ \\ ringan dan gula

Ayo Budayakan
Hidup Sehat dengan
Mengonsumsi Jajanan

; Sehat!

&3



Lampiran 4 Formulir Validasi Ahli

Lembar Penilaian Ahli Materi

LEMBAR PENTLAIAN AHLI MATERI

Hapak Tha yaey terboemat,

Sayn memohon hasean Bapok/lha itk meagei anghet ind. Anghot ini danjulom ik
mengetahui pendapat Bapak/Thu sentang kelayokan media yang sayn rameang, Penilaian, samn,
dan korekai dari Bapak/Ibu skan sangat bermanfaat unuk memperbaiki dan mesinghatkan
kualitas media . Ats perhatian dan kesedizannys wmsik mengisi anghel (i, saya ucapkan
terima kasib

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bapak/Thu dimnbos memberikan penibainm dongs herikan tanda ceklas (V) pade
kolomm yang tersedia sesust dengan arpek yamg ads,
2. Kweria Pesslatan;

SB  : Sasgat Bk (5)

B Hakdy
C  Cukupi(d)
K Kewng(2)

SK  : Sangat Kurang (1)

B. PENILAIAN
No | Kriterin Skoe Penilaian Kartu | Skor Penilaian Bookler
Edukasi Gizi ‘
EEN R EESEEEE
1. | Materi yang ‘ ]
drssjikan madah | | v
dipahami . v
2 Nnjel;un maten | i
pai modi  wdid v
sevaal dam peles v |
1 Kebemran  maten ‘ 1 =]
secam wort dn e |
s 00 IR I

84



bag sasaran

diganakan  sesus
dengan  ringkat

Gambar yang
disayikan

yang dissmpaskan

Kelengkapan maien
yang disajikan

1

Ponggunoan  Bahssa
sesual deagan EYD

Materi yung
disajikan dapat
menarik  perhatian
~anak

12

Malenn  berkasan
dengan  kehidvgan

13

Maten yany
dusamparkan  dupat
mendorong s
ingin tabus paca anak

Jumlak

45

ey
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€. MASUKAN DAN SARAN
1. Banas bsa Bk @dehana ema) e anae 5T (10-13 Lonun)
3L Maten wia oh endkar dotam Peeuliian A enecho
1 Rl ulgean baa Apeuosor

D. KESIMPULAN
hmwn_mmmmnmmmmw
| L L'Nmupnvm
[»f'.?ytﬁm&nmmuﬂmnnm v ]
(Mobeo dibert tands ceklin (¥) sesuni dergan Kevimpalan BapakThu)

Semurang, 13 September 2024

S
|}
Zana Firdana Octavia, 5.6, M.Gixi
NIP. 19521021201932015



Lembar Penilaian Ahli Media dan Bahasa

LEMBAR FENILAIAN AHLI MEDIA DAN BAHASA

Bapak Tou yang terhoamat,

Saya memoban bantuar BapakThu umbok mensisi angket ini Angket ini ditgjukan umtuk
mengetabni pendapat Bapak Tha tentans kelayakan media yans :aya rancans. Penilaian, saran,
dan koreksi dari BapakThu 2lan sanzat bermanfat wink memperbaild dan meninghatkan
kuzlitas media ini Atas perhatian dan kesedinarmya wotuk mensisi angket ini, saya2 ucaphkan
terima kasth
A PETUNIUE PENGISIAN
1. EBapakTou dimchon memberikan penilaian danzan memberikan tarda caklis (+} pada
kolom yang tersedia sesuni dengan azpek vang ada
2. Hriteria Perilaian:
3B : Bansat Baik (3)

B : Baik {4)
C : Culap {3}
K : EKnrang (2}

SE  : Samgat Komng (1)

E. PENILAIAN
[Wo. | Kriteria | Skor Penilgian Kartu | Skor Penilaian Bookisr
Edukasi Gizi

1 [ 13[4 1237 4
Aspek Knalite: Media
|1, | Hezesuzian pambar | [ B | [ [
yang  ditampilkan
denzan materi vang
ada
2 | Egjelas=n  pambar |
yang ditampilkan
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No.

10.

Pedoman  Bahasa
mengam pada EYD

penggueam  dam
pemulizan  Bahasa

=

1L

12.

Egjela=n kzta dan

denzan Bahas vang
mudah dipabami

13.

Heepatzn | ek
dalzm tiap kalimat

88



Ko. Kriteria Skor Penilaian Kartu Skor Penilaian Boskisr
Edukasi Gizi
1 1 a i1 1 k) 4
i s Sk | | o | |
dan uluran  huruf
yang digunaken
Jumlsh
C. MASUEAN DAN SARAN
1. Pengzumaan kalimat kantekstual dan disesuafan densan anak-anak
2. Pengzunaan mascod VARE Sesual
3. Gunakan tazline yang mudah diingat.

D. KESIMPULAN
Banranzzn media kart edukas gizi dam beokler ini dinyatakan:
| 1. Lavak dizunaken tmpa revisi
|7 Layak dizunaken dsnzan revis sesuai samn [
{Mohon diberi tanda ceklis (~) sesuzi dersan Fesimpulan Bapak Thu)

Sﬂnmﬁg‘ﬁlﬁepmbar 2024
i

£
i i Iy
e

zabF VP4, MPd

L]
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Lampiran 5 Formulir Informed Consent

FORM INFORMED CONSENT

Perkenalkann nama saya Antika Retna Wahyuningsih mahasiswi program
studi S1 Gizi, Fakultas Psikologi dan Kesehatan, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang. Saya bermaksud melakukan penelitian mengenai
“Perbandingan Efektivitas Edukasi Jajanan Sehat Melalui Media Kartu Edukasi
Gizi dan Booklet terhadap Pengetahuan Anak”. Penelitian ini dilakukan sebagai
tugas akhir dalam penyelesaian studi S1 Gizi di Fakultas Psikologi dan Kesehatan

UIN Walisongo Semarang

Saya berharap saudara/saudari bersedia menjadi responden dalam penelitian
ini dengan melakukan pengisian kuesioner pretest dan posttest serta bersedia
mengikuti penyuluhan edukasi gizi yang akan saya berikan. Peneliti juga akan
menjaga kerahasiaan data identitas saudari. Jika saudara/saudari mengalami
kendala atau keluhan dalam pelaksanaan penelitian maka dapat menghubungi saya

dengan nomor WA 0821-7764-7119.

Setelah saudara/saudari membaca maksud dari penelitian ini, maka mohon

kiranya untuk dapat mengisi data diri dan tanda tangan dibawabh ini.

Nama
Kelas
No. WA
Saya dengan sukarela dan tanpa adanya paksaan dari siapapun bersedia ikut

serta dalam penelitian ini dari awal hingga akhir.



Formulir Informed Consent SDN 2 Kajar

FORM INFORMED CONSENT

Perkenslkann nama ssya Antiki Retna Wahyuningsih mahasiswi progrm studi §1 Gizi,
Fakulas Psikology dan Keschatan, Universitas Islam Negen Walisongo Semarang. Saya
bermaksud melakukan penclitian meagenai “Perbandingan Efektivitas Edukas: Jajanan Sehat
Melalut Medis Kanu Edukasi Gizi dan Baokler terhadop Pengetahuan Anak” Penclitan im
dilakukan sehagai wgas akhy dalam penyelesian studi $1 Gizi di Fakultas Psikologi dan
Kesehatan UIN Walisongo Semurang

Suya berharap saudara/soudan bersedsa mengadi responden dalam penelitian ini dengan
melakukin pengisian kuesioner prerest dan pasitest serta bersedia mengikutr penyuluban
cdukas) gizi yang akan saya berikan, Penelit juga akan menjagn kerahusiaan data sdentitas
saudari. Jika ssudara/saudan mengalami kendala atay keluhan dalam pelaksanaan penelitian
maka dapat menghubuingi saya dengan nomar WA 0821-7764-7119.

Setclah saudara’saudan membaca maksud dari penelitian ini, maka mohon kirnya
untuk dapat mengisi data diri don tanda tangan dibawah ini,
Nama
Kelas
No. WA e

Saya dengan sukarela dan tanpa adanya paksaan dan sinpapun bersedin ikut serta dalam
penelitian ini dan awal hingga akhir.

Kudus, 28 September 2024

Yang membuat pemyaraan

\ L, -
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Formulir Informed Consent SDN 3 Kajar

FORM INFORMED CONSENT

Perkenalkann nama sava Antika Retna Walsyunsngsth mahasisw program studi S 1 Gz,
Fakultas Psikolog dan Keschatan, Universitas 1slam Negen Walisongo Semamang. Saya
bermaksud metakukan penelitian mengenai “Perbanchngan Efektinvitas Eduknss Jajanan Schat
Melalui Medin Kartu Edukasi Gizi dan Sookier terhadap Pengetabuan Anak”, Penclitian ini
dilakukan sehagai tugas akhir dalam penyelesaian studi S1 Gizt di Fakultas Psthologi dan
Keschatan UIN Walisongo Semarang

Saya berharap saadara‘saudan bersedia mengadh responden dalam penclitsan ini dengan
melakukan pengisian k er p dan p serta bersedio mengikuti penyuluban
edukasi gizi yang akan saya berikan. Pencliti jugn akan menjaga kerahasiaan data identitay
saudari. Jika saudara/ssudan mengatami kendala atau keluhan dalam pelaksanuan penclitian
maks dapat menghubung: saya dengan nomor WA 0821-7764-7119.

Setelah saudara/saudani membaca makswd dari penclitian ini, maka mohon kirnyn
untuk dapat mengisi data diri dian tanda tangan dibawah ini.

Kelas 5
A %
Saya dengan sukarela dan tanpa adarya paksaon dani sispapun bersedia ikut serta dalsm
penelitian ini dari awal hingga akhir.

Kudus, 28 Seprember 2024

Yang membuat pemyataan

Lt
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Lampiran 6 Kuesioner Pengetahuan

KUESIONER PENGETAHUAN
Nama
Tempat/Tgl Lahir
Jenis Kelamin
Kelas
Pekerjaan Orang tua
Petunjuk:
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pada salah
satu huruf a, b,c, atau d yang merupakan jawaban yang benar.
1. Apakah yang dinamakan jajanan sehat?
Jajanan yang berkualitas tinggi dan harganya mahal
b. Jajanan yang bebas dari bahaya fisik, kimia, maupun biologi serta
mengandung zat gizi yang tinggi
c. Jajanan yang enak meskipun mengandung zat berbahaya bagi tubuh
d. Jajanan yang murah dan tidak bergizi
2. Apanama lain dari jajanan yang dikemas dengan tidak baik?
a. Jajanan mahal
b. Jajanan enak
c. Jajanan tidak sehat
d. Jajanan sehat
3. Apa nama lain dari jajanan yang menggunakan pewarna alami dan dikemas
dengan baik?
a. Jajanan murah
b. Jajanan enak
c. Jajanan sehat
d. Jajanan tidak sehat
4. Apa yang sebaiknya dilakukan ketika menemukan jajanan yang sangat kenyal,
tidak mudah hancur, dan tidak berjamur selama lebih dari 3 hari?
a. Dimasak

b. Disimpan



c. Dihindari

d. Dimakan

. Apa ciri-ciri jajanan yang mengandung formalin?
a. Jajanan yang memiliki warna merah mencolok
b. Jajanan yang awet berhari-hari

c. Jajanan yang memiliki rasa gurih

d. Jajanan yang memiliki rasa manis

. Perhatikan tempat berikut ini!

I. Kantin sehat III. Tepi jalan raya
II. Depan sekolah IV. Tepi sungai
Dimana tempat yang baik untuk membeli jajanan sehat?
a. 1|
b. 1II
c. I
d. IV
. Perhatikan jajanan dibawabh ini!
I. Mie Goreng III. Susu
II. Salad buah IV. Soda
Apa saja yang termasuk dalam jajanan sehat dan baik?

a. Idanll

b. IdanIII
c. Il danIII
d. IIdanlV

94

. Apa yang dimaksud dari jajanan bebas bahaya yang berasal dari bahan kimia?

a. Makanan yang bebas dari bakteri, virus, dan jamur
b. Makanan yang bebas dari pasir, kerikil, dan rambut

c. Makanan yang bebas dari lalat dan kecoa

d. Makanan yang bebas dari bahan pengawet dan zat pewarna



10.

11.

12.

13.

14.

95

Apa yang sebaiknya dilakukan jika menemukan makanan yang memiliki warna
mencolok seperti menggunakan pewarna yang tidak sehat?

a. Dimasak

b. Disimpan

c. Dihindari

d. Dimakan

Apakah contoh jajanan yang tidak sehat?

a. Cilok saus sambal dengan warna mencolok

b. Buah potong

c. Salad buah

d. Salad sayur

Apa akibat jika mengonsumsi jajanan yang mengandung zat pewarna

berbahaya seperti makanan yang berwarna merah mencolok?

a. Batuk
b. Demam
c. Diare

d. Flu

Bagaimana langkah yang harus dilakukan sebelum mengonsumsi jajanan?
a. Mencuci tangan menggunakan sabun dan air mengalir

b. Mencuci tangan menggunakan air mengalir saja

c. Mencuci tangan menggunakan sabun dan air keruh

d. Mencuci tangan dengan air keruh dan mengelap dengan tisu

Apa contoh jajanan yang mengandung bakteri berbahaya?

a. Donat meses berjamur

b. Jamur crispy

c. Cilok frozen

d. Krupuk warna warni

Apa contoh jajanan yang memungkinkan mengandung zat pewarna buatan atau
pewarna yang tidak sehat?

a. Eskacang hijau

b. Es sirup yang berwarna merah mencolok



C.

d.
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Es buah
Es kopi

15. Apa ciri-ciri jajanan yang mengandung pewarna tidak sehat dalam makanan?

a. Jajanan yang memiliki warna merah mencolok
b. Jajanan yang awet berhari-hari
c. Jajanan yang memiliki rasa gurih
d. Jajanan yang memiliki rasa manis
16. Berikut cara memilah jajanan yang sesuai, sehat, dan aman!
I.  Memilih makanan dan minuman yang tidak berwarna mencolok
II. Memilih makanan dan minuman yang ada label pangan dan tidak
kadaluarsa
III. Menghindari jajanan yang tidak diberi penutup
IV. Membeli jajanan di tempat yang kotor dan banyak lalat
Bagaimana cara yang baik dalam memilih jajanan berdasarkan pernyataan
diatas?
a. Idanll
b. Idan Il
c. IdanIV
d. I, II danIII

17. Apa contoh jenis makanan yang sehat?

a.
b.
C.
d.

Telur gulung
Soto ayam
Mie instan

Cilor goreng

18. Apa yang dimaksud dari jajanan yang bebas dari bahaya biologi?

a.
b.
C.

d.

Makanan yang bebas dari rambut, kerikil, dan pasir
Makanan yang bebas dari jamur, bakteri, virus
Makanan yang bebas dari bahan pengawet dan zat pewarna

Makanan yang bebas dari staples dan karet
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19. Apa sebaiknya jenis jajanan yang dipilih?
Jajanan yang mahal dan tidak bergizi
b. Jajanan yang memiliki warna mencolok
c. Jajanan yang bergizi dan aman dikonsumsi
d. Jajanan yang murah dan tidak bergizi
20. Apa yang dimaksud dari makanan bebas dari bahaya fisik pada makanan?
a. Makanan yang bebas dari bakteri dan jamur
b. Makanan yang bebas dari lalat dan kecoa
c. Makanan yang bebas dari bahan pengawet dan zat pewarna
d. Makanan yang bebas dari rambut, kerikil, dan debu
21. Apa contoh jajanan yang baik dikonsumsi secara rutin?
a. Cilok
b. Buah-buahan
c. Sosis
d. Telur gulung
22. Apa yang sebaiknya diperhatikan sebelum membeli jajanan dalam kemasan?
a. Merek jajanan dan kemasan yang baik
b. Kemasan jajanan dan harga yang murah
c. Kemasan jajanan dan tanggal kadaluarsa
d. Merek jajanan dan tanggal kadaluarsa
23. Apa contoh minuman yang baik dikonsumsi secara rutin?
a. Air putih
b. Kopi panas
c. Esteh manis
d. Es campur
24. Apa yang harus dilakukan jika menemukan jajanan yang sudah berjamur?
a. Dimakan
b. Dimasak
c. Dibuang

d. Disimpan



25. Bagaimana tips dalam memilih jajanan sehat?
Banyak mengonsumsi makanan kemasan
b. Banyak mengonsumsi buah dan sayur
c. Banyak mengonsumsi makanan fast food

d. Banyak mengonsumsi minuman manis
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Kuesioner Pengetahuan SDN 2 Kajar

) Con I IKAME

Nyma
Tempan Tyl Lalvir %
Jenis Kelamin Pesempuon
Kelns )
Petunjuk:
Jawablaby pertanyass dibawak i demgan memberiban tanda slang (X) pada salah sty haral’
4, bie, ot d yang menupakan jawaban yang besse, .
I Apakah yang dinsmakan jajanan scha?
* Jajanen yamg berkualiss tngyi dar Pargeeys mabal
3K Ixanian yang bebis dar babayn fisik, Kirmiz, maupran biologi sers Iengandung 1 gizs
yang tinggi
& Jajanan yung emak meskip wandbang zal berbahave bagt bl
d Jajsan vang marah dan tidak hengizi
2 Aps taon am dan sapenan yang dikemas deapan ndik bak)
» Jaacan paalsal
b Jajesun enak
s Jujann tidak sehat
. Faganan schat
I Apat numa lain dunt jajansn vang menggunakan peanma slami dan dikemas dengan bask?
A Jajanen mamh
b Jajanan enak
e Jajaran schat
d. Jajanan tidak seiat
4. Apa yang sebasknya dilskukan ketiks mensmukan Jyx yang sangat kenyal, tidak
mudsh haneny, dan tidak begamaur selama febih dag 3 han?
i Dimasak
b Disimpun
2= Diliindsri
d. Demakan
/}/ Apa civk-cin jajansn yang mengancung formalin?
A Jzjunan yang memitiki warna merh mencolok
b, Japacan yang awet berkan -tun
< Jaganan yang memiliks rasa gurih
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Kuesioner Pengetahuan SDN 3 Kajar

GETAHUAN

Nama

Tempat Tl Latur

Jeais Kelamin ;Vmwm
Kelas b
Petonjuk:

Jawablah pertanyzan dibawah mi demgan memberikan tanda slaeg (X) pada salah satu huruf
», e, ates d yang merupakan jrwaban yaog benar
| Apskah yang dinsmakan jajanan sehat?
a. Japnosn yang berkualitas tinggi dan hanganya mabal
‘x Jajanan yang behas dari bahaya fisik, kimvia, maspun biologi serta mengandung zat gizi
yang tnggs
¢ Jajanam yang cosk meskipun ixngandung 20t berbahaya bagi tubuh
d Jujanks yang murah dan tidak bergizi
2. Apa pama i dart jajansn yang dikermas dengan tidak baik?
a. Jajaman mahal
b Jajaoun ok
% Jajanan tidak sehat
d. Jajanan schat
3. Apa nama lain dari ggamn vang menggunakan pewama alami dan dikemsas dengan bk
a  Jajanan mursk
b. Jajanan enak
Khjrmm sehat
& Jajanan tidsk sohat
/ Apa yang sebaiknga dilakukan ketika menemskan jajmun yarg sangat kenyal, tidak
/ mutsh hancur, dan tidak berjamur sekuma Iehih dan 3 han?
a. Dimasak
b, Dsiopan
¢ Dhindani
x Dimakan
Apa ciri-ciri fjanan yang mengandung lonmalin?
Jujunan yang memiliki warna merah mencolok
b Jujanan yang iwet berhan-kan
¢ Jajaman yang semiliki rasa gurih
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Kuesioner Pengetahuan

Kunci Jawaban

1. B 11.C 21.B
2. C 12. A 22.C
3. C 13.A 23.A
4. C 14.B 24.C
5. B 15.A 25.B
6. A 16.D
7. C 17.B
8 D 18.B
9. C 19.C
10. A 20.D
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Lampiran 8 Surat Etical Clereance

7 e _Inlfl i ",E";n T
DR PR-- b= ) Tanarg -
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG Sa 2] B2 i, |23 Bee
Laren: Mg alrapkanrmancld)

FAKULTAS KEDOKTERAN fral mztinraadmalinsaas |
UNNES KOMISI ETIK PEMELITIAM KESEHATAN

KETERANGAN LAYAK ETIK

PESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
“ETHICAL EXEMPTION™

M. &4 KEPS [ FE KLE 2025

Protokol penalitian versi 1yang divsulkan oleh:

The research protocmd progosed

Penaliti Utama : Antika Retna Waningsih

Principal fvestigator

Nama Institusi : Universitzs Islam Mageri Walisonga Semarang
Nizme of the Institution

Dengan judul:
Title

PERBANDINGAN EFERTIVITAS EDUHAS] JAJANAN SEHAT MELALUI MEMMA KARTL EDUKAS| GIZI DAN
ECORLET TERHADAP PENGETAHUAN ANAK

Dimyatzkan Lzyak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 20m1, yaimu 1) Nilzi Sosial, 2) Nilzi iimizh, 3)
Femerztaan Beban dzn Manfaar, &) Risiko, 5) Bujukzn/Eksploitzs], §) Kerahasizan dan Privasi, dan
7} Persetujuan Setelah Penjalzsan, yang merujuk pada Pedoman O0MS 2096, Hal ini seperti yang
ditunjukkan alzh terpenuhinyz indikator setizp standar

Declares to be ethical [ufn%rmﬁm:e i ocoormance to 7 (sevan) WHO 2011 Stongands, 1) Sacial values,
Scientific Volues, 3) Equi Assecsment and Benefits, &) Risks, 5} Perspasion)Explodtetion,
Configentiolity and Privacy, ond 7) Informed Consent, referning 1o the 2006 CIOMS Guidelines. This iz as
indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Fermyataan Laik Etik ini berlaky sslama kurun wakiv tanggal 75 September 2028 sampai dengzn
tanggel 25 September 2025.

This gecloration af ethics applies during the perisd September 25 70248 until September 25, 2025
September 235, 2024
Eh?usnn,

Prof. Dr. Oktia Woro s H., M.D,, MKes.
Ketua
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Lampiran 9 Surat Izin Validitas Reliabilitas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN

2 Pt 13 Mt Karg ot B Mgy i Pas (B340 2018 Serwaory 06030
Gk It st v 04 51, Webs Ba: - weiay )t Az

oy
Semarang, 14 Sepramber 2024

Nomoe ¢ S401/Un. 10, 7/DIKM.00.01 0972024

Hal - Wm Frin RisetTenclitian

Y
Kepala Sekolab SDN 2 Japs

i Tempat

Axsalamu alaikum We. W0,

Dengan Hormat Kami sampaikae babwa dalam rangka penyusunan Skripsi untuk mencapa
pelar Sarjana pada Fakultas Psikologi dan Keschatan Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, dengan ini kami memobon kesediaan Bapak/Thu untuk memberikan izin nisct

kepada -

Nama : Antika Reta Wakyuningsih

NiM : 2007026058

Program Studi : Gizi

Semester 2 v

Judul Skrigsi : Pecbandmgan Efektvitas Edukasi Jajenan Schat Melakui Media
Kartu Edukasi Gizi dan Bocklet terhadap Pengetabman Anak
Sckolah

Wakou Peaclitian | September 2024
Lokasi Penelition  : SDN 2 Japan

Deemikizn surat permohcoan niset, dan dipergunakan sshagaimann mestinya
Warsalamu alateum Wr. W5,

An Dekan,
Wakil DthnBldng Akadermik

Tembusan :
Dekan Fakultas Psikodog: dan Kesehatan UIN Walisongo Semarang
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Lampiran 10 Surat Perizinan Penelitian

Surat Perizinan Penelitian SDN 2 Kajar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN

a 2 Pl O Vamba Xerm A lwmu‘opu‘wm'w-wsm“
Emat A Lanban gy o o Wirbete: b wssren

Nomor S50Ua 10.7/D1IKM.0.01 092024 Sernarang, 16 Septomber 2024

Lamp -
Hal . Permobonan zin RisctPenclitan

i
Kepala Sckolsh SDN 2 Kajar

i Termpat

Asselame alaihum Wr. Wh

Dengan Hormat Kami sampaikan bahwy dalam raagka penyusunan Skripsi untuk mencapai
gelar Sarjana pada Fakultas Pukologi dan Keschatan Universitas Islam Negeri Walisongo
Somarang, dengin ini kama pon kesediaan Bapak/Tbu untuk memberikan izn oset

kepada

Numa Antika Retna Wahyuaingsib

NIM 200702605%

Program Stud Gixi

Semester Vi

Joded Skripss . Peshandingan Efektivitas Edwicasi Jajanan Schal Melaku Media

Kartu Eduknsi Gez dun Booklet techadap Pengetabuan Anak

Witkta Penelstian 28 Seprember - 9 Oktober 2024
Lokasi Penclitian SN 2 Kajar

Demikion sumt permohoessn nset, dun Jdsperganakan schogaimona mestinya.
Waesalamy afaitum Wr Wh,

An. Dekan.
Wakil Dekan Bidang Akademik

Tembusan :
Dekan Fakultas Psikolog: dan Keschatan UTN Walisongo Semarang
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Surat Perizinan Penelitian SDN 3 Kajar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHAJ&N

A Pt U ik Kavgas 1 Ngebyer (el ® s 00 il
preepvron Ervat A @owsdaongm w o, Wisbelie: b waiaongo w M

Nomor  + S311/Un 10.7/DIKM.O0 (1092024 Semarang, 26 Sepiember 2024

Lamp -
Hal : Permohonan [zin Riset/Penclitian

Yth
Kepala Sekolah SDN 3 Kajar

D Tempat

Assalan ‘alaibum B Wh.

Dengan Harmat Kami sampaikan bahwa dalam rangka penyusunan Skripsi untuk mencapal
gclar Sarjana pada Fakultas Psikologi dan Keschatan Universitas Tslam Negen Walisongo
Semarang, dengan it kami memohon kesedinan Bapak/Thu untuk memberikan izin riset

kepada :
Nama Antika Retna Wabyuningsih
NIM . 2007026058
I'rogram Studi Gin
Semester .V
Judud Sknipsi Perbandingan Efektivitas Fdukast Jajonan Schat Melalui Media

Kartu Edukast Gizi dan Booklet terhadap Pengetahuan Anak

Waktu Penclitian 27 September « 9 Oktober 2024
Lokasi Penclitian SDN 3 Kajar

Demikian surat permobonan riset, dan dipergunakan sehagaimsana mestinya
Wassalamu alelum Wr Wh

An. Dekan,
Wakil Dekan Hiding Akademik
Rifsetembagaan

Tembusan .
Dekan Fakultas Psikologi dan Keschatan UIN Walisongo Semarang
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Uji Validitas Kuesioner Pengetahuan
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No. | Korelasi Pearson Sig. Keterangan
1. 0.598 0.000 Valid
2. 0.517 0.001 Valid
3. 0.461 0.005 Valid
4. 0.520 0.001 Valid
5. 0.461 0.000 Valid
6. 0.568 0.000 Valid
7. 0.587 0.000 Valid
8. 0.571 0.000 Valid
9. 0.645 0.000 Valid
10. | 0.583 0.000 Valid
11. [0.761 0.000 Valid
12. 10.479 0.003 Valid
13. 10.440 0.007 Valid
14. 10.573 0.000 Valid
15. 10.660 0.000 Valid
16. |0.563 0.000 Valid
17. 10.679 0.000 Valid
18. 10.484 0.003 Valid
19. 10.693 0.000 Valid
20. ]0.432 0.009 Valid
21. [ 0.574 0.000 Valid
22. 10.577 0.000 Valid
23. 10.591 0.000 Valid
24. 10.767 0.000 Valid
25. [0.583 0.000 Valid




Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excluded? .0
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of tems
.909 .916 25
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Lampiran 12 Master Data

Pretest Media Kartu Edukasi Gizi SDN 2 Kajar
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Lampiran 13 Nilai Data Pengetahuan

No. Pengetahuan
Kartu Edukasi Gizi Booklet
Pretest | Posttest Selisih Pretest | Posttest Selisih
1. 64 100 36 60 88 28
2. 64 88 24 64 72 8
3. 60 84 24 68 88 20
4. 64 96 32 72 88 16
5. 72 88 16 56 80 14
6. 68 100 32 72 84 12
7. 64 92 28 64 80 16
8. 72 88 16 72 84 12
9. 64 84 20 72 88 16
10. 68 92 24 64 76 12
11. 80 96 16 76 100 24
12. 64 92 28 60 72 12
13. 76 84 8 80 84 4
14, 64 92 28 68 80 16
15. 64 92 28 72 80 8
16. 60 100 40 72 76 4
17. 72 96 24 60 84 24
18. 64 92 28 72 88 16
18. 68 96 28 76 88 12
20. 72 80 8 76 84 8
21. 76 92 16 68 80 12
22. 68 100 32 60 92 32
23, 76 88 12 64 100 36
24, 52 92 40 68 96 28
25. 64 84 20
26. 60 96 36
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Lampiran 14 Deskripsi Pretest Posttest

Descriptives
Kelas Statistic  Std. Error
pretest kartu edukasi gizi Mean 66.92 1.227
95% Confidence Interval Lower Bound 64.40
for Mean Upper Bound 69.45
5% Trimmed Mean 66.97
Median 64.00
Variance 39.114
Std. Deviation 6.254
Minimum 52
Maximum 80
Range 28
Interquartile Range 8
Skewness 078 456
Kurtosis 244 .887
booklet Mean 68.17 1.285
95% Confidence Interval Lower Bound 65.51
for Mean Upper Bound 70.82
5% Trimmed Mean 68.19
Median 68.00
Variance 39.623
Std. Deviation 6.295
Minimum 56
Maximum 80

Range 24



Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

postest kartu edukasi gizi Mean

booklet
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8

-.148 472
-.798 918
91.69 1.108

95% Confidence Interval Lower Bound 89.41

for Mean

5% Trimmed Mean

Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness
Kurtosis

Mean

Upper Bound 93.97

91.83

92.00

31.902

5.648

80

100

20

8

-.223 456
-.687 887
84.67 1.535

95% Confidence Interval Lower Bound &1.49

for Mean

5% Trimmed Mean

Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Upper Bound 87.84

84.52
84.00
56.580
7.522
72

100
28
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Interquartile Range 8
Skewness .380 472
Kurtosis .019 918




Lampiran 15 Uji Normalitas Pengetahuan
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Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest |kartu edukasi gizi|.218 26 .003 936 26 .108
booklet .187 24 .029 .947 24 .237
postest |kartu edukasi gizi|.176 26 .038 .933 26 .091
booklet .162 24 .103 .947 24 .229

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 16 Uji Normalitas Selisih Nilai Prefest dan Posttest
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Tests of Normality

Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic|  df Sig. |Statistic| df Sig.
selisth_pre post kartu edukasi |.140 26 200" 960 26 397
gizi
booklet 220 24 .004 .924 24 072

*_This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 17 Uji Homogenitas Pengetahuan

Test of Homogeneity of Variances

119

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
pretest Based on Mean .035 1 48 .853
Based on Median .108 1 48 744
Based on Median and .108 1 42.976 745
with adjusted df
Based on trimmed mean .034 1 48 854
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Lampiran 18 Uji Paired Samples T Test Kartu Edukasi Gizi dan Booklet

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean

Pair 1 pre kartu edukasi 66.92 26 6.254 1.227

post kartu edukasi 91.69 26 5.648 1.108
Pair 2 pre booklet 68.17 24 6.295 1.285

post_booklet 84.67 24 7.522 1.535

Paired Samples Correlations
N Correlation  Sig.

Pair 1 pre kartu edukasi & 26 -.137 506

post_kartu_edukasi
Pair 2 pre booklet & 24 218 .306

post _booklet

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Diff
Std.  Std. Error HHerence Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1pre kartu edukasi-24.769 8.981 1.761 -28.397  -21.142  -14.06225 .000
post_kartu_edukas
i
Pair 2pre_booklet - -16.5008.693 1.774 -20.171  -12.829  -9.299 23 .000

post_booklet
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Lampiran 19 Uji Independent T test Perbandingan Efektivitas

Group Statistics

Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
selisih_pre post kartu edukasi gizi 26 24.77 8.981 1.761
booklet 24 16.25 8.512 1.738
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std.
Interval of the
Mean Error Difference
Sig. (2- Differen Differen
F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper
selisih_pre Equal 232 .632 3.436 48 .001 8.519 2480 3.534 13.505
_post variances
assumed
Equal 3.443 47.96 .001 8.519 2474 3.544 13.494
variances not 2

assumed




Lampiran 20 Uji N-Gain Score
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Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
N_Gain kartu edukasi  Mean 7346 .03830

S 95% Confidence Lower Bound .6557

Interval for Mean Upper Bound 8135

5% Trimmed Mean 7442

Median 778

Variance .038

Std. Deviation 19529

Minimum .29

Maximum 1.00

Range 1

Interquartile Range 31

Skewness -.593 456

Kurtosis -.064 .887




N_Gain

booklet

Mean

95% Confidence
Interval for Mean
5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

123

.5095
Lower Bound .4094
Upper Bound .6096
5021
4722
056
23703
14
1.00
.86
29
.638
-.152

.04838

472
918
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Lampiran 21 Dokumentasi

KaJ ar

engisian Posttest SDN 2 Kajar Pengisian Posttest SDN 3 Kajar
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Lampiran 22 Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

Nama : Antika Retna Wahyuningsih
Tempat, Tanggal Lahir : Kudus, 22 Juni 2002
Alamat : Kajar, RT 06/RW 01

Email : antikaretna22(@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
f. SDN 1 Colo (2008-2014)
g. SMPN 2 Kudus (2014-2017)
h. SMAN 2 Kudus (2017-2020)
2. Pendidikan Non Formal
a. Praktik Kerja Gizi Klinik di RS Roemani Muhammadiyah Semarang
(2023)
b. Praktik Kerja Gizi Institusi di RS Roemani Muhammadiyah Semarang
(2023)
c. Praktik Kerja Gizi Masyarakat di Puskesmas Bandarharjo Semarang

(2023)



